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Tabel 1. Identifikasi Data Frasa Adjektiva Dalam Novel Voice Karya Ghyna Amanda 

No. Kode Data Kutipan Kalimat Pola  

S-P-O-K 

Frasa Adjektiva Pola 

Frasa 

1. A.1.(Adv+A:1:5) Suara laki-laki itu kedengarannya saat berbicara 
di radio masih muda 

S = Suara laki-laki itu 
P = Kedengarannya 
K = Saat berbicara di 
radio 
Pel = Masih muda 

Masih muda Adv + A 

2. A.2.(Adv+A:2:5) Operator satu ini masih kesal dengan kejian pagi 
tadi 

S = Operator satu ini 
P = Masih kesal 
K = Dengan kejadian 
pagi tadi 

Masih kesal Adv + A 

3. A.3.(Adv+A:3:6) Kirana masih bisa melihat lehernya yang masih 
rata tanpa ada tonjolan jakun 

S = Kirana 
P = Masih bisa 
melihat 
O = Lehernya yang 
masih rata 
K = Tanpa ada 
tonjolan jakun 

Masih rata Adv + A 

4. A.4.(Adv+A:4:7) Jenis suaranya yang konon mainly dan lebih 
berat 

S = Jenis suaranya 
yang konon manly 
P = Terdengar 
K = Daripada suara 
penyiar lainnya 
Pel = Lebih berat 

Lebih berat Adv + A 

5. A.5.(Adv+A:5:8) Penyiar radio memang kedengarannya tidak 
buruk 

S = Penyiar radio itu 
P = Memang 
kedengarannya 

Tidak buruk Adv + A 



 

 

K = Saat 
membawakan acara 
malam 
Pel = Tidak buruk 

6. A.6.(A+N:1:10) Kakak yang teratur dan punya disiplin 
ketat dalam mendidik adik. 

S = Kakak itu 
P = Menerapkan 
O = Disiplin ketat 
K = Dalam mendidik 
adiknya di rumah 

Disiplin ketat A + N 

 
7. 

A.7.(A+N:2:11) Kirana melepaskan sumpalannya dan menghela 
napas panjang karena merasa lega. 

S = Kirana 
P = Melepaskan 
sumpalannya dan 
menghela 
O = Sumpalannya 
dan napas panjang 
K = Karena merasa 
lega 

menghela napas 
panjang 

A + N 

8. A.8.(A+N:3:11) seorang gamers-otaku seperti Lintang bisa punya 
pacar yang cantiknya bak model di kota itu. 

S = Seorang gamers-
otaku seperti Lintang 
P = Bisa punya 
O = Pacar yang 
cantiknya bak model 
K = Di kota itu 
 

cantiknya bak 
model 

A + N 

9. A.9.(Adv+A:6:12) Kirana hanya bisa menggeleng. Pasti 
Lintang sedang menanti hasil dari internet. 

S = Kirana 
P = Hanya bisa 
menggeleng 
K = Karena pasti 
Lintang sedang 
menanti hasil dari 
internet 

sedang menanti Adv + A 



 

 

10. A.10.(A+N:4:12) Ekspresi semringah disertai cengiran lebar di 
wajah Lintang. 

S = Ekspresi 
semringah disertai 
cengiran lebar 
P = Perlihat 
K = Jelas di wajah 
Lintang saat itu 

cengiran lebar A + N 

11. A.11.(Adv+A:7:13) Kamu harus udah siap untuk pulang ke rumah 
jam delapan. 

S = kamu 
P = sudah siap 
K = untuk pulang ke 
rumah 

udah siap Adv + A 

12. A.12.(A+N:5:14) Ia menghampiri Kirana untuk menyampaikan 
Kabar baik dan kabar buruk tentang 
pekerjaannya 

S = Ia 
P = Menghampiri 
O = Kirana 
K = Untuk 
menyampaikan 
kabar baik dan kabar 
buruk tentang 
pekerjaannya 

Kabar 
baik dan kabar 

buruk. 

A + N 

13. A.13.(A+A:1:15) Setelah meneguk kuah mi langsung dari 
mangkuknya. Ia bertanya kepada Kirana 
'Kebetulan, tertarik jadi pengisi suara nggak, 
Mbak?' 

S = Ia 
P = Bertanya 
O = Kirana 
K = Setelah 
meneguk kuah mi 
langsung dari 
mangkuknya 

tertarik jadi A + A 

14. A.14.(A+Adv:1:15) Kirana sudah bisa menebak. 'Tapi fleksibel, 
kalau ditinggiin dikit bisa jadi suara cewek, 
kan?' 

S = Kirana 
P = sudah bisa 
menebak 
O = tapi fleksibel 
K = kalau ditinggiin 
dikit bisa jadi suara 
cewek, kan? 

ditinggiin dikit A + Adv 



 

 

 
15. A.15.(A+A:2:15) Mungkin ini saat yang tepat membiarkan 

suara manly-nya beraksi. 
S = ini 
P = merupakan saat 
yang tepat 
O = membiarkan 
suara manly-nya 
beraksi 

manly-nya beraksi. A + A 

16. A.16.(Adv+A:8:19) Terlihat dari ekspresi wajahnya yang lebih 
bersemangat daripada biasanya 

S = Ekspresi 
wajahnya 
P = terlihat 
K = daripada 
biasanya 

lebih bersemangat Adv + A 

17. A.17.(Adv+A:9:19) Oh ya, rumah kita juga udah dibangun, jadi lebih 
luas 

S = rumah kita 
P = sudah dibangun 
K = Oh ya, sehingga 
menjadi lebih luas 

lebih luas Adv + A 

18. A.18.(Adv+A:10:20) Sayangnya, Kirana tak begitu peduli S = Kirana 
P = tak begitu peduli 
K = Sayangnya 

begitu peduli Adv + A 

19. A.19.(Adv+A:11:20) Tepat di ujung jalan sana, ada sebuah rumah 
tingkat dua yang memang kelihatannya jauh lebih 
megah 

S = sebuah rumah 
tingkat dua 
P = kelihatannya 
K = memang jauh 
lebih megah 

lebih megah Adv + A 
 

20. A.20.(A+A:3:20) Catnya berwarna krem lembut dipadu cokelat 
yang membuat kusen pintu dan jendela tampak 
kuat 

S = Catnya 
P = berwarna 
K = krem lembut 
dipadu cokelat yang 
membuat kusen 
pintu dan jendela 
tampak kuat 

krem lembut A + A 



 

 

21. A.21.(Adv+A:12:20) Ya, sangat besar jika dibandingkan dengan 
rumah kecil di kampung neneknya 

S = Rumah itu 
P = sangat besar 
K = jika 
dibandingkan 
dengan rumah kecil 
di kampung 
neneknya 

sangat besar Adv + A 

22. A.22.(Adv+A:13:21) Ada sofa berlapis kulit di ruang tamu yang sangat 
nyaman 

S = Ada sofa 
berlapis kulit 
P = ada 
K = di ruang tamu 
yang sangat nyaman 

sangat nyaman Adv + A 

23. A.23.(A+N:6:22) Gadis kecil itu menyeruak, memeluk Lintang 
seperti sudah lama tidak bertemu 

S = Gadis kecil itu 
P = menyeruak, 
memeluk 
O = Lintang 
K = seperti sudah 
lama tidak bertemu 

Gadis kecil A + N 

24. A.24.(A+N:7:22) Mas Lintang bawa pacar baru ke rumah hari ini? S = Mas Lintang 
P = membawa 
O = pacar baru 
K = ke rumah hari 
ini 

pacar baru A + N 

25. A.25.(Adv+A:14:23) Namun, akhirnya Kirana menyerah, ia sendiri 
tidak enak kalau membuat Nadia terus 
memandangnya seperti itu 

S = Ia sendiri 
P = tidak enak 
K = kalau membuat 
Nadia terus 
memandangnya 
seperti itu 

tidak enak Adv + A 

26. A.26.(Adv+A:15:23) Kirana merasa lebih percaya diri sekarang S = Kirana 
P = merasa 

lebih percaya diri Adv + A 



 

 

K = sekarang lebih 
percaya diri 

27. A.27.(A+N:8:24) Senyum ceria dari wajah gadis kecil itu tak juga 
pupus 

S = Senyum ceria 
dari wajah gadis 
kecil itu 
P = tak juga pupus 

Senyum ceria A + N 

28. A.28.(Adv+A:16:25) Kirana menyapa dengan suara agak keras supaya 
indra dapat mendengarnya 

S = Kirana 
P = menyapa 
K = dengan suara 
agak keras supaya 
Indra dapat 
mendengarnya 

Agak keras Adv + A 

29. A.29.(Adv+A:17:26) Ada karakter-karakter mini yang bergerak kaku-
tidak begitu kaku memang 

S = karakter-karakter 
mini 
P = ada 
K = yang bergerak 
tidak begitu kaku 
memang 

Begitu kaku Adv + A 

30. A.30.(Adv+A:18:26) Untuk game buatan sendiri, sebenarnya ini 
terbilang sangat bagus 

K = Untuk game 
buatan sendiri, 
sebenarnya 
S = ini 
P = terbilang 
Pel = sangat bagus 

Sangat bagus Adv + A 

31 A.31.(Adv+A:19:27) Sebenarnya Kirana agak khawatir, takutnya 
ayah dan ibu tirinya masih berdebat  

S = Kirana 
P = agak khawatir 
K = takutnya ayah 
dan ibu tirinya masih 
berdebat 

agak khawatir Adv + A 

32. A.32.(A+A:4:27) Kirana merasa legah setelah melihat gelagat 
Lintang yang santai-santai saja sambil menonton 
anime. 

S = Kirana 
P = merasa 
O = lega 

santai-santai A + A 



 

 

K = setelah melihat 
gelagat Lintang yang 
santai-santai saja 
sambil menonton 
anime 

33. A.33.(Adv+A:20:29) Namun, lagi-lagi rasa tidak percaya diri muncul 
saat Kirana membaca naskah 

S = rasa tidak 
percaya diri 
P = muncul 
K = saat Kirana 
membaca naskah 

tidak percaya diri Adv + A 

34. A.34.(Adv+A:21:30) Bapak dan ibu sudah pulang dengan suara sangat 
pelan 

S = Bapak dan ibu 
P = sudah pulang 
K = dengan suara 
sangat pelan 

sangat pelan Adv + A 

35. A.35.(A+N:9:30) Kirana menemukan sang ayah berdiri dengan 
wajah penuh letih 

S = Kirana 
P = menemukan 
O = sang ayah 
K = berdiri dengan 
wajah penuh letih 

penuh letih A + N 

36. A.35.(Adv+A:22:31) Pemuda yang duduk di ruang tunggu itu sangat 
mencolok 

S = Pemuda yang 
duduk di ruang 
tunggu itu 
P = sangat mencolok 

sangat mencolok Adv + A 

37. A.37.(A+A:5:31) Ia berpenampilan unik dengan rambut berwarna 
cokelat terang hasil dicat 

S = Ia 
P = berpenampilan 
K = dengan rambut 
berwarna cokelat 
terang hasil dicat 

cokelat terang A + A 

38. A.38.(A+A:6:31) Kulit putih dan mulus bagai patung porselen S = Kulitnya 
P = putih dan mulus 
K = bagai patung 
porselen 

putih dan mulus A + A 



 

 

39. A.39.(A+Adv:2:31) Namun saat duduk di sampingnya, rasa ingin 
tahunya itu meningkat tajam 

S = rasa ingin 
tahunya itu 
P = meningkat tajam 
K = Namun saat 
duduk di 
sampingnya 

meningkat tajam A + Adv 

40. A.40.(Adv+A:23:32) Jarak yang cukup jauh antara meja resepsionis 
dengan tempat duduknya membuat Kirana hanya 
bisa mendengar samar-samar 

S = Jarak yang 
cukup jauh antara 
meja resepsionis 
dengan tempat 
duduknya 
P = membuat 
O = Kirana 
K = hanya bisa 
mendengar samar-
samar 

cukup jauh Adv + A 

41. A.41.(Adv+A:24:32) Kirana masih belum mengerti, studio rekaman 
tempat dirinya berada saat ini cukup besar walau 
berada di pinggiran kota 

S = Kirana / studio 
rekaman tempat 
dirinya berada saat 
ini 
P = cukup besar 
K = walau berada di 
pinggiran kota 

cukup besar Adv + A 

42. A.42.(A+A:7:33) Dua di antara mereka yang berpakaian santai tapi 
formal berhenti di dekat meja resepsionis 

S = Dua di antara 
mereka yang 
berpakaian santai 
tapi formal  
P = berhenti  
K = di dekat meja 
resepsionis 

santai tapi formal A + A 

43. A.43.(Adv+A:25:33) Lelaki itu tetap terlihat ramah, sesekali 
tersenyum dan menepuk bahu pemuda tadi 

S = Lelaki itu  terlihat ramah Adv + A 



 

 

P = tetap terlihat 
ramah sesekali 
tersenyum dan 
menepuk  
O = bahu pemuda 
tadi 

44. A.44.(Adv+A:26:34) Kirana berdiri berdampingan dengan si pemuda 
tadi yang melempar pandangan tak suka padanya 

S = Kirana  
P = berdiri  
K = berdampingan 
dengan si pemuda 
tadi yang melempar 
pandangan tak suka 
padanya 

tak suka Adv + A 

45. A.45.(Adv+A:27:34) Pemuda satu ini punya tampilan cukup menarik, 
bisa dibilang lumayan. 

S = Pemuda satu ini  
P = punya  
O = tampilan cukup 
menarik  
K = bisa dibilang 
lumayan 
 

cukup menarik Adv + A 

46. A.46.(Adv+A:28:35) Suara yang terdengar agak berbeda dari laki-laki 
kebanyakan membuat Kirana terdiam 

S = Suara yang 
terdengar agak 
berbeda dari laki-laki 
kebanyakan 
P = membuat 
O = Kirana 
K = terdiam  

agak berbeda Adv + A 

47. A.47.(Adv+A:29:35) Ia berusaha tidak terpancing amarah, terlebih 
dirinya tidak tahu-menahu masalah pemuda 
anonim satu ini 

S = Ia  
P = berusaha  
O = tidak terpancing 
amarah 

tidak terpancing Adv + A 

48. A.48.(A+N:10:36) Terlihat ekspresi lega di wajah si pemuda itu S = ekspresi lega ekspresi lega A + N 



 

 

P = terlihat 
K = di wajah si 
pemuda itu 

49. A.49.(A+A:8:36) Masa sih suaranya yang dibilang mirip dan 
manly itu bisa cocok untuk karakter utama 
perempuan? 

S = suaranya yang 
dibilang mirip dan 
manly itu 
P = bisa cocok 
O = karakter utama 
perempuan 
K = masa sih  

mirip dan manly A + A 

50. A.50.(A+A:9:37) Suara perempuan yang bening dan lembut itu 
terdengar jelas melalui headset 

S = Suara 
perempuan yang 
bening dan lembut 
itu 
P = terdengar 
K = jelas melalui 
headset 

bening dan lembut A + A 

51. A.51.(Adv+A:30:38) Suara itu, suara yang begitu merdu, bahkan 
melebihi suaranya sendiri. 

S = Suara itu 
P = yang begitu 
merdu 
K = bahkan melebihi 
suaranya sendiri 

begitu merdu Adv + A 

52. A.52.(A+N:11:38) Pemilik suara ini pastinya seorang perempuan 
yang manis 

S = Pemilik suara ini 
P = pastinya seorang 
perempuan  
K = yang manis 

perempuan yang 
manis 

A + N 

53. A.53.(Adv+A:31:39) Cara bicara yang sangat kasar satu ini membuat 
suasana memanas 

S = Cara bicara yang 
sangat kasar satu ini 
P = membuat 
O = suasana 
K = memanas 

sangat kasar Adv + A 



 

 

54. A.54.(Adv+A:32:39) Nama yang cukup unik itu disebut lagi oleh 
lelaki berjenggot tersebut 

S = Nama yang 
cukup unik itu 
P = disebut lagi 
K = oleh lelaki 
berjenggot tersebut 

cukup unik Adv + A 

55. A.55.(Adv+A:33:40) Studio rekaman yang lumayan besar itu kembali 
membuat Kirana terdiam 

S = Studio rekaman 
yang lumayan besar 
itu 
P = membuat 
O = Kirana 
K = terdiam  

lumayan besar Adv + A 

56. A.56.(Adv+A:34:42) Cahaya hatinya hingga hati itu hanya dipenuhi 
oleh kegelapan 

S = Cahaya hatinya 
itu 
P = dipenuhi 
O = kegelapan 
K = hanya 

hanya dipenuhi Adv + A 

57. A.57.(A+N:12:43) Mbak Lara sudah di luar ruang studio yang 
dibatasi kaca bening 

S = Mbak Lara 
P = sudah berada 
O = di luar ruang 
studio  
K = yang dibatasi 
kaca bening 

kaca bening A + N 

58. A.58.(Adv+A:35:43) Orang-orang ini benar-benar memaksa dirinya 
untuk segera membuka mulut 

S = Orang-orang ini 
P = memaksa 
O = dirinya 
K = untuk segera 
membuka mulut 

benar-benar 
memaksa 

Adv + A 

59. A.59.(Adv+A:36:44) Suaranya terdengar agak bagus di hadapan 
mikrofon 

S = Suaranya 
P = terdengar 
K = agak bagus, di 
hadapan mikrofon 

agak bagus Adv + A 



 

 

60. A.60.(Adv+A:37:44) Akira hanya mencoba untuk mempermalukan diri 
saja, bahkan lebih buruk daripada dirinya tadi 

S = Akira 
P = mencoba 
O = untuk 
mempermalukan diri 
saja 
K = hanya, bahkan 
lebih buruk daripada 
dirinya tadi 

lebih buruk Adv + A 

61. A.61.(Adv+A:38:45) Dan suara itu mengalun begitu bening juga 
lembut, pun diiringi penekanan yang terdengar 
benar-benar nyata 

S = suara itu 
P = mengalun 
K = begitu bening, 
juga lembut, pun 
diiringi penekanan 
yang terdengar 
benar-benar nyata 

begitu bening Adv + A 

62. A.62.(A+N:13:46) Kirana mendengar suara Pak Ramdan yang 
terdengar lewat pengeras suara, dan suaranya 
keras 

S = Kirana  
P = mendengar 
O = suara Pak 
Ramdan 
K = yang terdengar 
lewat pengeras suara 
dan suaranya keras 

suaranya keras A + N 

63. A.63.(Adv+A:39:47) Kirana masih mencoba tenang dan tidak 
terpengaruh wajah Akira yang seakan 
menertawakannya 

S = Kirana 
P = mencoba 
O = tenang dan tidak 
terpengaruh 
K = wajah Akira 
yang seakan 
menertawakannya 

mencoba tenang Adv + A 

64. A.64.(A+N:14:49) Tokoh yang menurut Kirana tidak seperti 
kebanyakan pangeran berkuda putih dalam 
cerita 

S = Tokoh yang 
menurut Kirana 
P = tidak seperti 

berkuda putih A + N 



 

 

O = kebanyakan 
pangeran berkuda 
putih dalam cerita 

65. A.65.(Adv+A:40:49) Helaan napas Kirana lebih panjang daripada 
sebelumnya ketika dihadapkan dengan mikrofon 

S = Helaan napas 
Kirana 
P = lebih panjang 
K = daripada 
sebelumnya, ketika 
dihadapkan dengan 
mikrofon 

lebih panjang Adv + A 

66. A.66.(Adv+A:41:50) Rasanya jadi tegang, bahkan ketika dirinya sama 
sekali tidak merasa gugup 

S =Rasanya  
P = jadi tegang  
K = bahkan ketika 
dirinya sama sekali 
tidak merasa gugup 

jadi tegang Adv + A 

67. A.67.(Adv+A:42:51) Ruang tunggu yang cukup nyaman dengan sofa 
dan pendingin ruangan membuatnya sedikit rileks 

S = Ruang tunggu 
yang cukup nyaman 
dengan sofa dan 
pendingin ruangan  
P = membuat  
O =  dirinya   
K = sedikit rileks 

cukup nyaman Adv + A 

68. A.68.(A+Adv:3:53) Ia kadang merasa suara asli dengan kualitas suara 
dubbing-an berbeda jauh, tidak cocok, bahkan 
terkesan aneh 

S = Ia  
P = merasa  
O = suara asli 
dengan kualitas 
suara dubbing-an 
berbeda jauh, tidak 
cocok, bahkan 
terkesan aneh K = 
kadang 

berbeda jauh A + Adv 



 

 

69. A.69.(Adv+A:43:53) Ia kadang merasa suara asli dengan kualitas suara 
dubbing-an berbeda jauh, tidak cocok, bahkan 
terkesan aneh. 

S = Ia  
P = merasa  
O = suara asli 
dengan kualitas 
suara dubbing-an  
K = kadang, berbeda 
jauh, tidak cocok, 
bahkan terkesan 
aneh  

tidak cocok Adv + A 

70. A.70.(A+A:10:56) Ini berkat seruan Akira yang menggebu-gebu, 
yang membuat Kirana semakin terdorong untuk 
menyetujui perannya dalam proyek ini 

S = seruan Akira 
yang menggebu-
gebu  
P = membuat  
O =Kirana  
K = semakin 
terdorong untuk 
menyetujui perannya 
dalam proyek ini 

menggebu-gebu A + A 

71. A.71.(Adv+A:44:58) Lintang memang orang yang terlalu obsesif, 
mirip dengan Akira yang baru Kirana kenal sehari 

S = Lintang  
P = memang orang  
K = yang terlalu 
obsesif, mirip 
dengan Akira yang 
baru Kirana kenal 
sehari 

terlalu obsesif Adv + A 

72. A.72.(Adv+A:45:58) Pantasa saja Kirana merasa familiar terhadap 
tingkah Akira yang begitu mencolok 

S = Kirana  
P = merasa  
O = familiar 
K = terhadap tingkah 
Akira yang begitu 
mencolok 

begitu mencolok Adv + A 



 

 

73. A.73.(A+Adv:4:59) “Tapi, Mbak Kira keren banget. Kok bisa 
ditawarin jadi seiyuu?” 

S = Mbak Kira  
P = keren banget 
K = kok bisa 
ditawarin jadi seiyuu  

keren banget A + Adv 

74. A.74.(Adv+A:46:59) Perebutan naskah itu berlangsung agak lama. 
Biasalah, Lintang memang selalu ingin tahu 

S = Perebutan 
naskah itu  
P = berlangsung 
K = agak lama  

agak lama Adv + A 

75. A.75.(Adv+A:47:61) Namun tidak dengan Akira yang mengerutkan 
dahi. Ia tampak tidak sabar 

S = Akira, Ia 
P = tidak dengan, 
tampak 
K = Namun 
Pel = yang 
mengerutkan dahi, 
tidak sabar 

tidak sabar Adv + A 

76. A.76.(Adv+A:48:61) Ia tampak tidak sabar, bagaimanapun Akira 
sangat obsesif terhadap kesempatan ini 

S = Ia, Akira  
P = tampak, sangat 
obsesif   
K = bagaimanapun, 
terhadap kesempatan 
ini  
Pel = tidak sabar 

sangat obsesif Adv + A 

77. A.77.(Adv+A:49:62) Suara itu, suara pelannya yang terdengar begitu 
bening walau dengan intonasi yang tidak 
bersahabat 

S = suara itu  
P = suara pelannya, 
terdengar  
K = walau dengan 
intonasi yang tidak 
bersahabat  
Pel = begitu bening 

begitu bening Adv + A 

78. A.78.(A+N:15:63) Pemuda satu ini benar-benar punya suara lembut 
seperti perempuan yang membuat Kirana begitu 
iri 

S = Pemuda satu ini  
P = punya  
O = suara lembut  

suara lembut A + N 



 

 

K = seperti 
perempuan yang 
membuat Kirana 
begitu iri 

79. A.79.(A+N:16:63) Kadang aku juga mikir suaraku aneh. Mana ada 
cowok yang suaranya kayak perempuan begini 

S = aku, cowok  
P = mikir, ada  
O = suaraku aneh  
K = Kadang  
Pel = kayak 
perempuan begini 

kayak perempuan A + N 

80. A.80.(Adv+A:50:64) Akira terlihat begitu obsesif, tapi di satu sisi 
Kirana menyukai semangat pemuda ini 

S = Akira 
P = terlihat 
O = begitu obsesif, 
tapi 
K = di satu sisi 
Kirana menyukai 
semangat pemuda ini 

begitu obsesif, Adv + A 

81. A.81.(Adv+A:51:68) Sebenarnya itu hanya spekulasi Kirana saja sih 
yang memang agak kurang akrab dengan anak-
anak 

S = Sebenarnya 
P = itu 
O = hanya spekulasi 
Kirana 
K = dengan anak-
anak 

agak kurang akrab Adv + A 

82. A.82.(A+A:11:68) Tingkah laku pemuda pemilik suara bening dan 
lembut sang putri dalam film animasi ini selalu 
mengundang perhatian 

S : Tingkah 
P : laku 
O : pemuda pemilik 
suara bening 
K : dalam film 
animasi ini selalu 
mengundang 
perhatian 

bening dan lembut A + A 



 

 

83. A.83.(Adv+A:52:70) Benar-benar tidak terlihat seperti Akira. Kirana 
bahkan tidak sanggup lagi untuk menahan 
tawanya walau ia hanya terkekeh pelan 

S : Benar-benar 
P : tidak 
O : terlihat seperti 
Akira. Kirana 
K : untuk menahan 
tawanya walau ia 
hanya terkekeh pelan 

Benar-benar tidak 
terlihat 

Adv + A 

84. A.84.(Adv+A:53:70) Tawa itu sayangnya tidak berlangsung lama. 
Selang beberapa saat, Pak Ramdan memanggil 
nama Kirana 

S : Tawa 
P : itu 
O : sayangnya tidak 
berlangsung lama. 

tidak berlangsung 
lama 

Adv + A 

85. A.85.(Adv+A:54:71) Setelah sesi perkenalan selesai, selanjutnya 
adalah bagian yang mungkin paling 
membosankan bagi anak kecil berusia delapan 
tahun 

S : Setelah 
P : sesi 
O : perkenalan 
selesai, selanjutnya 
adalah 
K = bagian yang 
mungkin paling 
membosankan 

paling 
membosankan 

Adv + A 

86. A.86.(Adv+A:55:72) Mungkin ini akan menjadi relasi yang menarik 
karena dalam cerita si Burung Gagak kecil 
memang sangat suka mengganggu sang putri 
galak yang telah kehilangan hatinya 

S : Mungkin 
P : ini 
O : akan menjadi 
relasi yang 
K : karena dalam 
cerita si Burung 
Gagak kecil memang 
sangat suka 
mengganggu sang 
putri galak yang 
telah kehilangan 
hatinya 

sangat suka Adv + A 



 

 

87. A.87.(A+N:17:72) Setelah rapat panjang yang tentu saja amat 
penting, akhirnya mereka diperbolehkan untuk 
istirahat makan siang sejenak di kantin 

S : Setelah 
P : rapat 
O : panjang yang 
tentu saja 
K : di kantin 
 

rapat panjang A + N 

88. A.88.(Adv+A:56:72) Setelah rapat panjang yang tentu saja amat 
penting, akhirnya mereka diperbolehkan untuk 
istirahat makan siang sejenak di kantin 

S : Setelah 
P : rapat 
O : panjang yang 
tentu saja amat 
penting 
K : di kantin 

amat penting Adv + A 

89. A.89.(A+N:18:72) Kirana yang sejak awal hanya kenal dengan 
Akira, mau tak mau harus duduk di bangku yang 
sama dengan si pemuda mencolok satu ini 

S : Kirana 
P : yang 
O : sejak awal hanya 
kenal 
K : di bangku yang 
sama dengan si 
pemuda mencolok 
satu ini 

pemuda mencolok A + N 

90. A.90.(Adv+A:57:72) sedangkan tiga lain yang kelihatannya sudah 
profesional berada di bangku lain karena tengah 
berdiskusi tentang sesuatu 

S : sedangkan 
P : tiga 
O : lain yang 
kelihatannya sudah 
profesional 
K : di bangku lain 
karena tengah 
berdiskusi tentang 
sesuatu 

sudah profesional Adv + A 

91. A.91.(A+Adv:5:72) Salah banget kayaknya Pak Ramdan pilih bocah 
kecil gitu buat jadi pengisi suara,” keluh Akira 
lagi 

S : Salah 
P : banget 

Salah banget A + Adv 



 

 

O : kayaknya Pak 
Ramdan pilih 

92. A.92.(A+N:19:72) Mungkin ini akan menjadi relasi yang menarik 
karena dalam cerita si Burung Gagak kecil 
memang sangat suka mengganggu sang putri 
galak. 

S : Mungkin 
P : ini 
O : akan menjadi 
relasi yang 
K : karena dalam 
cerita si Burung 
Gagak kecil memang 
sangat suka 
mengganggu sang 
putri galak. 

Burung Gagak 
kecil 

A + N 

93. A.93.(A+N:20:72) si Burung Gagak kecil memang sangat suka 
mengganggu sang putri galak yang telah 
kehilangan hatinya. 

S : si 
P : Burung 
O : Gagak kecil 
memang sangat suka 
mengganggu  
K : sang putri gagak 

putri galak A + N 

94. A.94.(Adv+A:58:73) menganggap bahwa mungkin bocah kecil seperti 
Nauval jauh lebih hebat daripada dirinya dalam 
bidang ini. 

S : menganggap 
P : bahwa 
O : mungkin bocah 
kecil seperti Nauval 
K : jauh lebih hebat 
dalam bidang ini. 

jauh lebih hebat Adv + A 

95. A.95.(A+N:21:73) Tiba-tiba sebuah suara nyaring terdengar, dan 
kepala kecil menyembul dari bawah meja 

S : Tiba-tiba 
P : sebuah 
O : suara nyaring 
terdengar 

suara nyaring A + N 

96. A.96.(A+N:22:73) Tiba-tiba sebuah suara nyaring terdengar, dan 
kepala kecil menyembul dari bawah meja 

S : Tiba-tiba 
P : sebuah 
O : suara nyaring 

kepala kecil A + N 



 

 

terdengar, dan kepala 
kecil 

97. A.97.(Adv+A:59:74) ia menunjuk mangkuk berisi soto ayam yang 
memang masih tersisa agak banyak 

S : ia  
P : menunjuk  
O : mangkuk berisi 
soto ayam  
K : memang masih 
tersisa agak banyak 

agak banyak Adv + A 

98. A.98.(A+N:23:74) Ada banyak hal baru yang akan ia pelajari 
setelah ini. 

S : ia  
P : akan pelajari  
O : hal baru  
K : setelah ini 

hal baru A + N 

99. A.99.(A+A:12:75) Akira punya sifat yang keras dan mudah 
terpancing, sedangkan Nauval ternyata isengnya 
bukan main 

S : Akira  
P : punya  
O : sifat  
K : keras dan mudah 
terpancing 

keras dan mudah 
terpancing, 

A + A 

100. A.100.(A+Adv:6:75) Akira punya sifat yang keras dan mudah 
terpancing, sedangkan Nauval ternyata isengnya 
bukan main. 

S : Nauval  
P : ternyata  
K : isengnya bukan 
main 

isengnya bukan 
main 

A + Adv 

101. A.101.(A+N:24:75) Ada Akira yang kasar tapi punya suara lembut, 
Nauval yang tidak bisa diam, Pak Bram dan Bu 
Mei yang kelihatan ramah. 

S : Akira yang kasar 
P : tapi punya  
O : suara lembut 

suara lembut A + N 

102. A.102.(Adv+A:60:75) Pak Bram dan Bu Mei yang kelihatan ramah, 
juga Mbak Alena yang begitu modis 

S : Pak Bram dan Bu 
Mei  
P : kelihatan marah 
K : mbak alena yang 
begitu modis 

kelihatan ramah Adv + A 

103. A.103.(Adv+A:61:75) Pak Bram dan Bu Mei yang kelihatan ramah, juga 
Mbak Alena yang begitu modis 

S : Pak Bram dan Bu 
Mei  
P : kelihatan marah 

begitu modis Adv + A 



 

 

K : mbak alena yang 
begitu modis 

104. A.104.(Adv+A:62:75) Kirana sendiri hanya menjadi satu dari 
kebanyakan yang tidak begitu mencolok. 

S : Kirana  
P : menjadi  
O : satu dari 
kebanyakan  
K : tidak begitu 
mencolok 

tidak begitu 
mencolok 

Adv + A 

105. A.105.(A+N:25:75) Kecuali suaranya yang berat jika disamakan 
dengan perempuan lainnya 

S : suaranya  
P : berat  
K : jika disamakan 
dengan perempuan 
lainnya 

suaranya yang 
berat 

A + N 

106. A.106.(A+N:26:77) Mereka akhirnya dapat membuktikan pada si 
Penyihir bahwa mereka memiliki hati yang kuat, 
yang tak akan pernah bisa dihancurkan. 

S : mereka  
P : memiliki  
O : hati  
K : yang kuat 

hati yang kuat A + N 

107. A.107.(Adv+A:63:77) Namun rupanya, hati mereka masih belum cukup 
sempurna 

S : hati mereka  
P : masih belum 
cukup sempurna 

belum cukup 
sempurna 

Adv + A 

108. A.108.(Adv+A:64:79) Sebuah suara yang sangat familier 
menghentikan langkah Kirana di antara gedung-
gedung perkantoran tinggi 

S : sebuah suara 
yang sangat familier 
P : menghentikan  
O : langkah Kirana  

sangat familier Adv + A 

109. A.109.(A+N:27:79) di antara gedung-gedung perkantoran tinggi 
yang ada di pusat kota 

S : gedung-gedung 
perkantoran  
P : tinggi  
K : di pusat kota 

gedung-gedung 
perkantoran tinggi 

A + N 

110. A.110.(A+A:13:79) tapi sore itu jalanan yang harus Kirana lewati 
sedang macet-macetnya 

S : jalanan  
P : sedang macet-
macetnya 

sedang macet-
macetnya 

A + A 



 

 

111. A.111.(Adv+A:65:79) Kirana akan menemui seseorang yang sangat ia 
kenal dalam beberapa bulan terakhir ini 

S : Kirana  
P : akan menemui  
O : seseorang yang 
sangat ia kenal 
K : beberapa bulan 
terakhir ini 

sangat ia kenal Adv + A 

112. A.112.(Adv+A:66:80) ia bertanya seolah tidak yakin pada sosok 
perempuan yang menjadi tutornya 

S : ia  
P : bertanya  
K : seolah tidak 
yakin 

tidak yakin Adv + A 

113. A.113.(Adv+A:67:80) Setelah mendengar pengakuan Mbak Nisa, 
Kirana merasa sedikit lega 

S : Kirana  
P : merasa  
K : setelah 
mendengar 
pengakuan Mbak 
Nisa, merasa sedikit 
legah 

sedikit lega Adv + A 

114. A.114.(A+N:28:81) Bukan salah Kirana juga datang terlambat 
hingga membuat Akira menunggu 

S : Datang terlambat  
P : bukan salah 
Kirana juga  
K : hingga membuat 
Akira menunggu  

salah Kirana A + N 

115. A.115.(Adv+A:68:82) jadwal kerjamu sendiri gimana Kir, nggak 
keganggu, kan? 

S : jadwal kerjamu 
sendiri  
P : gimana Kir,  
K : nggak keganggu, 
kan? 

nggak keganggu Adv + A 

116. A.116.(A+N:29:82) Karena kita membutuhkan power yang kuat 
seperti penyanyi radio 

S : Karena kita  
P :membutuhkan  
O: power yang kuat 
K : seperti penyanyi 
radio 

power yang kuat A + N 



 

 

117. A.117.(Adv+A:69:83) pernapasan akan lebih lancar, tidak tertekan 
sebagaimana kita duduk 

S : pernapasan 
P : tidak tertekan  
K : sebagaimana kita 
duduk 

tidak tertekan Adv + A 

118. A.118.(Adv+A:70:83) Kedua kakinya memang tegang, dan kadang 
gemetaran 

S : Kedua kakinya  
P : memang tegang 
dan kadang 
gemetaran 

kadang gemetaran Adv + A 

119. A.119.(A+A:14:83) Ia lalu sedikit-sedikit membuka mulut. S : Ia  
K : sedikit-sedikit  
P : membuka  
O : mulut  

sedikit-sedikit Adv + A 

120. A.120.(A+N:30:83) kita harus pastikan stamina fit, suara oke, dan 
percaya diri saja 

S : kita  
P : harus pastikan  
O : stamina fit  

stamina fit A + N 

121. A.121.(Adv+A:71:84) Di sini ada cukup banyak dialog yang akan 
kalian berdua suarakan 

S : cukup banyak 
dialog yang akan 
kalian berdua 
suarakan  
P : ada  
K : Di sini 

cukup banyak Adv + A 

122. A.122.(Adv+A:72:84) Hal yang paling penting selain emosi adalah... 
chemistry. 

S : hal paling penting 
P : adalah  
O : chemistry  
K : selain emosi 

paling penting Adv + A 

123. A.123.(Adv+A:73:84) Lalu sekarang semua terasa lebih berat S : semua  
P : terasa  
K : Lalu sekarang  
Pel : lebih berat  

lebih berat Adv + A 

124. A.124.(Adv+A:74:85) Kirana tampak cukup terkejut dengan 
pertanyaan tanpa basa-basi itu 

S : Kirana  
P : tampak cukup 
terkejut 

cukup terkejut Adv + A 



 

 

K : dengan 
pertanyaan tanpa 
basa-basi itu 

125. A.125.(Adv+A:75:87) Sori," katanya pelan, "antreannya lumayan S : antreannya  
P : lumayan 

antreannya 
lumayan 

Adv + A 

126. A.126.(A+Adv:7:87) Maksudnya buru-buru banget ya? S : maksudnya  
P : buru-buru banget 

buru-buru banget A + Adv 

127. A.127.(A+N:31:87) Tiba-tiba saja gelagat Akira berubah menjadi 
canggung 

S : gelagat Akira  
P : berubah  
K : menjadi 
canggung 

berubah menjadi 
canggung 

A + N 

128. A.128.(A+N:32:88) sebagai perempuan ia kadang merasa salah 
tingkah, ge-er. 

S : ia  
P : merasa salah 
tingkah 
K : kadang 

salah tingkah A + N 

129. A.129.(A+A:15:89) Lihat ekspresi Akira menggebu-gebu dari 
pemuda seobsesif  

S : Akira 
P : lihat  
O : ekspresi  
K : dari pemuda 
seobsesif Akira 

menggebu-gebu A + A 

130. A.130.(A+A:16:90) Nada bicara yang santai, ramah, tapi 
bertanggung jawab. 

S : nada bicaranya 
santai, ramah, tapi 
bertanggung jawab 

santai, ramah, tapi 
bertanggung 

jawab. 

A + A 

131. A.131.(A+N:33:91) PAGI itu suasana tegang menyelimuti benak 
Kirana saat duduk di meja makan tanpa kehadiran 
sang ayah 

S : suasana tegang  
P : menyelimuti  
O : benak Kirana 

suasana tegang A + N 

132. A.132.(A+N:34:91) Sarah, pengasuh Nadia, yang duduk di samping si 
gadis kecil itu untuk membantunya mengikat tali 
sepatu. 

S : Sarah  
P : duduk  
K : di samping si 
gadis kecil itu 

gadis kecil A + N 

133. A.133.(A+N:35:92) Kirana punya ayah yang humoris, dan aktif 
mengobrol—mirip dengan Lintang 

S : Kirana  
P : punya  

ayah yang humoris A + N 



 

 

O : ayah  
K : yang humoris 

134. A.134.(Adv+A:76:92) Namun karena sang ayah tak ada, suasana di meja 
makan pagi itu menjadi sangat sepi 

S : suasana di meja 
makan pagi itu  
P : menjadi  
K : Namun karena 
sang ayah tak ada  
 Pel : sangat sepi  

sangat sepi Adv + A 

135. A.135.(A+N:36:93) ia bisa menjamin, Akira bukanlah orang jahat 
yang akan membawa kabur anak gadis orang 

S : Akira  
P : bukanlah  
O : orang jahat 
K : jahat yang akan 
membawa kabur 
anak gadis orang 

anak gadis A + N 

136. A.136.(A+N:37:93) Tapi, kan keren kalau Mbak Kira punya pacar 
bule!' Tiba-tiba saja suara celetukan Nadia 
membuyarkan lamunan Kirana 

S : Suara celetukan 
Nadia  
P : membuyarkan  
O : lamunan Kirana 
K : Tiba-tiba saja  

keren A + N 

137. A.137.(Adv+A:77:94) Setidaknya, semua itu membuat pembicaraan di 
pagi hari ini terasa lebih cair daripada 
sebelumnya." 

S : semua itu  
P : membuat  
O : pembicaraan di 
pagi hari ini  
K : setidaknya  
Pel : terasa lebih 
cair... 

lebih cair Adv + A 

138. A.138.(Adv+A:78:94) Katanya agak terlambat, dia harus ngurus... apa 
gitu.' Kedua bahu Mbak Lara terangkat pelan 
sebelum kembali pada pekerjaannya. 

S : dia  
P : agak terlambat 

agak terlambat Adv + A 

139. A.139.(Adv+A:79:96) Padahal perannya bisa dibilang sangat penting 
dalam cerita ini. Maka dari itu Kirana melakukan 
ini. 

S : perannya  
P : bisa dibilang  
K : dalam cerita ini 

sangat penting Adv + A 



 

 

140. A.140.(A+N:38:96) Lalu dengan sabar dirinya juga membantu 
Nauval untuk menemukan halaman tersebut di 
buku milik si bocah kecil. 

S : dirinya  
P : membantu  
O : Nauval  
K : dengan sabar 

dengan sabar A + N 

141. A.141.(A+Adv:8:97) Iya sih,' bocah kecil itu menimpali cepat, 'tapi Kak 
Akira itu galak banget! Padahal kukira dia bule, 
ternyata bukan!' 

S : Kak Akira  
P : galak banget 

galak banget! A + Adv 

142. A.142.(Adv+A:80:97) Kirana pikir dirinya saja yang memiliki kesulitan 
macam itu, tapi ternyata Akira jauh lebih parah 
daripada dirinya 

S : Akira  
P : jauh lebih parah  
K : daripada dirinya 

jauh lebih parah Adv + A 

143. A.143.(A+N:39:97) Lalu suara pintu terbuka, dan Nauval tiba-tiba 
saja bersembunyi di balik Kirana. Ternyata Akira 
dengan tampang kusut dan pakaian basah 
kuyup. 

S : Akira  
K : dengan tampang 
kusut dan pakaian 
basah kuyup 

tampang kusut A + N 

144. A.144.(A+A:17:98) Sebenarnya bukan menggoda, hanya melakukan 
sesuatu yang membuat sang putri tersipu malu 

S : sang putri  
P : tersipu malu 

tersipu malu A + A 

145. A.145.(Adv+A:81:100) Itu dialog si Burung Gagak dalam cerita, dan 
tanpa keraguan, Nauval menyuarakan serta 
memerankannya dengan sangat baik 

S : Nauval  
P : menyuarakan 
serta 
memerankannya  
K : dengan sangat 
baik 

sangat baik Adv + A 

146. A.146.(Adv+A:82:101) Akira sendiri walau tak terkesan menikmatinya, 
bisa memberikan reaksi yang cukup baik 

S : Akira  
P : bisa memberikan  
O : reaksi 

cukup baik Adv + A 

147. A.147.(Adv+A:83:101) Hal ini memancing Kirana untuk tertawa—tawa 
yang sangat keras. 

S : Hal ini  
P : memancing  
O : Kirana  
K : untuk tertawa-tawa 
yang sangat keras  

sangat keras Adv + A 

148. A.148.(Adv+A:84:101) Rasanya sudah lama juga Kirana tidak tertawa 
selepas itu 

S : Kirana  
P : tidak tertawa  

tidak tertawa Adv + A 



 

 

K : selepas itu 
149. A.149.(Adv+A:85:101) Namun melihat tingkah kedua rekan kerjanya 

yang sangat lucu ini, rasanya Kirana jadi bisa 
melepaskan sejenak beban 

S : Rasanya Kirana  
P : Jadi bisa 
melepaskan  
O : beban sejenak 
K : Namun melihat 
tingkah kedua rekan 
kerjanya yang sangat 
lucu ini  

sangat lucu Adv + A 

150. A.150.(A+N:40:101) justru pemuda itu sendiri yang tidak nyaman 
dengan situasinya sebagai Putri Viona yang 
bersikap keras, namun berhati lembut 

S : Putri Viona  
P : bersikap  
K : keras namun 
berhati lembut 

berhati lembut A + N 

151. A.151.(Adv+A:86:102) enam orang dalam satu ruang studio yang cukup 
luas. 

S : enam orang 
K : dalam satu ruang 
studio yang cukup 
luas 

cukup luas. Adv + A 

152. A.152.(Adv+A:87:103) Usiaku lebih dari cukup, aku tak butuh 
pengawal. Aku bisa melakukan semuanya sendiri. 

S : usiaku  
P : lebih dari cukup 

lebih dari cukup Adv + A 

153. A.153.(A+A:18:103) Sosok putri yang angkuh dan berhati dingin itu 
diperankan dengan sangat baik oleh Akira. 

S : sosok putri yang 
angkuh dan berhati 
dingin 
P : diperankan  
K : dengan sangat 
baik oleh Akira  

angkuh dan 
berhati dingin 

A + A 

154. A.154.(Adv+A:88:103) Layar meredup, menampilkan kegelapan dalam 
sangkar berwarna perak yang cukup besar. 

S : sangkar berwarna 
perak  
P : cukup besar 

cukup besar Adv + A 

155. A.155.(A+N:41:104) Bocah kecil itu membentangkan buku naskah 
dengan kedua tangannya. Sesekali ada pandangan 
ragu, tapi... melempar wajah penuh percaya diri 

K : Sesekali  
S : Bocah kecil itu 
P : melempar  

penuh percaya diri A + N 



 

 

O : wajah penuh 
percaya diri  

156. A.156.(Adv+A:89:105) si burung gagak kecil yang memang terkadang 
agak jail terhadap Putri Viona 

S : si burung gagak 
kecil  
P : agak jail  
K : memang 
terkadang 

agak jail Adv + A 

157. A.157.(Adv+A:90:105) membuat Pak Ramdan memilih Nauval, yang 
sebenarnya masih sangat kecil sebagai seorang 
voice actor. 

S : Nauval  
P : masih sangat 
kecil  
K : sebagai seorang 
voice actor 

masih sangat kecil Adv + A 

158. A.158.(Adv+A:91:105) suara burung gagak cilik yang ditampilkan akan 
lebih natural 

S : suara burung 
gagak cilik yang 
ditampilkan  
P : akan lebih natural 

lebih natural Adv + A 

159. A.159.(Adv+A:92:105) ia dapat bersuara serak-serak basah yang memang 
sangat cocok untuk penyihir 

S : ia  
P : dapat bersuara 
Pel : serak-serak 
basah yang memang 
sangat cocok untuk 
penyihir  

sangat cocok Adv + A 

160. A.160.(A+A:19:106) benaknya kini dipenuhi karakteristik Satria—
yang ramah, dan sederhana, namun memiliki 
karakter kuat. 

S : Satria  
P : ramah dan 
sederhana  
O : karakter kuat 

Ramah dan 
sederhana 

A + A 

161. A.161.(Adv+A:93:106) ternyata tidak semudah latihan, bisa dibilang ini 
lebih sulit walau masih retake 

S: ini  
P: lebih sulit   
K: bisa dibilang; 
walau masih retake 

lebih sulit Adv + A 

162. A.162.(Adv+A:94:107) Ternyata peran si Burung Gagak memang tak 
begitu banyak di bagian ini. 

S: peran si Burung 
Gagak  

tak begitu banyak Adv + A 



 

 

P: tak begitu banyak  
K: di bagian ini 

163. A.163.(Adv+A:95:107) Sederhana, tapi pastinya lebih susah daripada 
menyuarakan dialog 

S: (hal itu)  
P: lebih susah  
K: daripada 
menyuarakan dialog 

lebih susah Adv + A 

164. A.164.(A+N:42:107) Akira masih dituntut untuk memerankan sosok 
gadis keras kepala, berharga diri tinggi, angkuh 

S: Akira  
P: masih dituntut  
O: sosok gadis keras 
kepala, berharga diri 
tinggi, angkuh 

keras kepala A + N 

165. A.165.(Adv+A:96:107) Kirana sendiri kadang masih ragu, nada suaranya 
terdengar datar dan tidak beremosi 

S: nada suaranya  
P: terdengar datar 
dan tidak beremosi 

tidak beremosi Adv + A 

166. A.166.(Adv+A:97:108) Masih suka gugup, Kir?" Mbak Lara tiba-tiba saja 
membawakan sebotol air mineral ketika duduk di 
samping Kirana ketika mereka istirahat sejenak di 
kantin studio yang tak begitu besar 

S: kantin studio  
P: tak begitu besar 

tak begitu besar Adv + A 

167. A.167.(Adv+A:98:108) Menurut Kirana, orang-orang yang ia temui di 
studio ini terlalu baik 

S: orang-orang yang 
ia temui di studio ini  
P: terlalu baik  
K: menurut Kirana 

terlalu baik Adv + A 

168. A.168.(Adv+A:99:109) Terlihat Mbak Alena yang duduk santai... 
sedangkan Akira kelihatannya cukup geram 
karena satu tangannya mengepal erat 

S: Akira  
P: cukup geram  
K: karena satu 
tangannya mengepal 
erat 

cukup geram Adv + A 

169. A.169.(A+A:20:110) Serangkaian kalimat itu membuat Kirana 
tertegun diam 

S: serangkaian 
kalimat itu  
P: membuat  
O: Kirana  
K: tertegun diam  

tertegun diam A + A 



 

 

170. A.170.(Adv+A:100:110) Seperti tidak ada perubahan yang benar-benar 
berarti, dan justru malah semakin merepotkan. 

S: perubahan  
P: benar-benar 
berarti 

benar-benar 
berarti 

Adv + A 

171. A.171.(Adv+A:101:111) Tepat ketika mendengar namanya kembali 
disebut, Kirana segera memotong kalimat itu. Ia 
sendiri merasa tidak enak dengan Mbak Alena, 
Mbak Lara, dan beberapa orang.. 

S: ia  
P: merasa tidak enak  
K: dengan Mbak 
Alena, Mbak Lara, 
dan beberapa orang 

tidak enak Adv + A 

172. A.172.(A+A:21:111) Harusnya kamu nggak perlu minta maaf, Kir!" 
Akira masih dengan temperamen dan emosi 
yang sama, berusaha memprotes. 

S: Akira  
P: berusaha 
memprotes  
K: dengan 
temperamen dan 
emosi yang sama 

temperamen dan 
emosi yang sama 

A + A 

173. A.173.(Adv+A:102:111) Hush!" Buru-buru Kirana menepis ucapan 
Akira—lagi. "Itu emang salahku, aku yang harus 
minta maaf karena 

S: itu  
P: memang salahku 

emang salahku Adv + A 

174. A.174.(Adv+A:103:112) Dia bilang kamu suka terlambat, konsentrasimu 
gampang pecah, banyak salah, bikin kerja tim 
runtuh. 

S: kamu  
P: banyak salah 

banyak salah Adv + A 

175. A.175.(Adv+A:104:112) bikin kerja tim runtuh, bikin jadwal rekaman 
molor—itu keterlaluan, Kir. Keterlaluan! 

S: itu  
P: keterlaluan 

keterlaluan Adv + A 

176. A.176.(Adv+A:105:112) Akira!" Sekali lagi dipanggilnya nama itu. Kirana 
tidak peduli dengan ucapan dan hujatan yang 
Akira laporkan padanya 

S: Kirana  
P: tidak peduli  
K: dengan ucapan 
dan hujatan yang 
Akira laporkan 
padanya 

tidak peduli Adv + A 

177. A.177.(Adv+A:106:112) Mungkin usahaku memang udah maksimal, tapi 
waktu tiga minggu emang nggak cukup supaya 
bisa profesional kayak kalian 

S: waktu tiga 
minggu  
P: nggak cukup  

nggak cukup Adv + A 



 

 

K: supaya bisa 
profesional seperti 
kalian 

178. A.178.(Adv+A:107:112) Makanya kubilang, kan..." Dan Akira tetap 
melanjutkan keluhannya. "Waktu tiga minggu itu 
terlalu singkat, dia nggak bisa nuduh kamu 

S: waktu tiga 
minggu itu  
P: terlalu singkat 

terlalu singkat Adv + A 

179. A.179.(Adv+A:108:113) Ya. Cuma masih belum cukup S: (waktu tiga 
minggu/hal itu)  
P : masih belum 
cukup 

belum cukup Adv + A 

180 A.180.(Adv+A:109:113) Kemudian perlahan, ia melihat wajah Akira yang 
tidak lagi mengeras, hanya menghela napas 
pelan, lalu berbalik 

S: wajah Akira  
P: tidak lagi 
mengeras 

tidak lagi 
mengeras 

Adv + A 

181. A.181.(Adv+A:110:113) Akira benar, tapi menurutnya Mbak Alena lebih 
benar. Usahanya tidak cukup—tidak pernah 
cukup. 

S : Mbak Alena 
P : lebih benar 
K : menurutnya 

lebih benar Adv + A 

182. A.182.(Adv+A:111:113) ia merasa belum berusaha, walaupun sebenarnya 
sudah, usahanya mungkin tidak sekeras yang 
lain 

S : usahanya 
P : tidak sekeras 
K : mungkin 
Pelengkap : yang 
lain 

tidak sekeras Adv + A 

183. A.183.(Adv+A:112:113) Sekarang bahunya terasa begitu berat. Belum 
lagi batinnya yang juga perih 

K : sekarang 
S : bahunya 
P : terasa 
Pelengkap : begitu 
berat 

begitu berat Adv + A 

184. A.184.(Adv+A:113:113) Tiba-tiba saja kakinya terasa lemas, kemudian ia 
menangkup kedua lutut dengan tangannya 

S : kakinya 
P : terasa 
Pelengkap : lemas 

terasa lemas Adv + A 

185. A.185.(Adv+A:114:114) Kalimatnya terpenggal karena tenggorokannya 
yang terasa sakit. Kirana bahkan tak mampu 
mengangkat wajahnya untuk memandang Akira 

S : Kirana 
K : Bahkan tak 
mampu  

tak mampu Adv + A 



 

 

P : mengangkat   
O : wajahnya  

186. A.186.(Adv+A:115:115) Ada tiga kamar di sana, yang walau tidak begitu 
besar, tapi cukup untuk bisa jadi tempat pribadi 
bagi ketiga anak di rumah ini 

P : ada 
S : tiga kamar 
K : di sana 
Pelengkap : tidak 
begitu besar 

tidak begitu besar Adv + A 

187. A.187.(Adv+A:116:115) Nadia mungkin sudah tertidur pulas, Lintang 
tidak terdengar tengah menonton televisi 

S : Lintang 
P : tidak terdengar 
K : tengah menonton 
televisi 

tidak terdengar Adv + A 

188. A.188.(Adv+A:117:116) Kirana terlalu lelah untuk menanggapi rasa 
penasarannya 

S : Kirana 
P : terlalu lelah 
K : untuk 
menanggapi rasa 
penasarannya 

terlalu lelah Adv + A 

189. A.189.(Adv+A:118:116) Tamparan tidak langsung itu memang lebih 
perih, setidaknya untuk seseorang yang selalu 
pesimis seperti dirinya. 

S : tamparan tidak 
langsung itu 
P : lebih perih 
K : setidaknya untuk 
seseorang 

lebih perih Adv + A 

190. A.190.(A+A:22:116) Kirana pikir ia terpilih untuk proyek pengisian 
suara ini karena dirinya memang berbeda, 
spesial, dan tak bisa digantikan 

S : dirinya 
P : berbeda, spesial, 
dan tak bisa 
digantikan 
K : memang 

berbeda, spesial, 
dan tak bisa 
digantikan 

A + A 

191. A.191.(Adv+A:119:116) Masih teringat di dalam benaknya bagaimana 
suara langkah itu menghilang, kemudian berganti 
menjadi sepi 

S : suara langkah itu 
P : menghilang 
Pelengkap : menjadi 
sepi 

menjadi sepi Adv + A 



 

 

192. A.192.(A+Adv:9:117) 
V/117/192 

Ah... lihat, orang-orang yang berjalan tergopoh-
gopoh di seberang sana pasti tengah bekerja 
keras 

S : orang-orang 
P : bekerja keras 
K : pasti tengah 

bekerja keras A + Adv 

193. A.193.(Adv+A:120:117) Semua itu terlalu mengusiknya, membuatnya 
makin ingin menyalahkan diri sendiri 

S : semua itu 
P : terlalu 
mengusiknya 

terlalu 
mengusiknya 

Adv + A 

194. A.194.(Adv+A:121:118) Suasana jadi lebih dingin sekarang, membuat 
Kirana khawatir apakah ia masih mampu 
mengeluarkan suara atau tidak 

S : suasana 
P : jadi 
Pelengkap : lebih 
dingin 
K : sekarang 

lebih dingin Adv + A 

195. A.195.(Adv+A:122:119) Sulit, sangat sulit. Pasalnya Kirana memang 
jarang berlatih untuk bisa mengeluarkan efek 
suara seperti ini 

S : Kirana  
P : memang jarang 
berlatih 
K : untuk bisa 
mengeluarkan efek 
suara seperti ini 

sangat sulit Adv + A 

196. A.196.(Adv+A:123:119) sehingga pada akhirnya konsentrasinya malah 
terpecah, dan lebih buruk dari itu, suaranya jadi 
bergetar 

S : suaranya 
P : jadi bergetar 
Pelengkap : lebih 
buruk dari itu 

lebih buruk Adv + A 

197. A.197.(Adv+A:124:119) Mbak Alena berdecak keras, lalu menutup 
naskahnya dengan kasar dan menjauh dari 
mikrofon 

S : Mbak Alena 
P : menutup 
O : naskahnya 
K : dengan kasar 

kasar Adv + A 

198. A.198.(Adv+A:125:120) Bentakan Mbak Alena terdengar keras di studio 
yang memang kosong itu 

S : bentakan Mbak 
Alena 
P : terdengar 
Pelengkap : keras 
K : di studio yang 
kosong itu 

keras Adv + A 



 

 

199. A.199.(Adv+A:126:120) Suara Mbak Alena masih terdengar sinis, 
bahkan kini ekspresi itu terlihat jelas dari cara ia 
memandang Kirana 

S : suara Mbak 
Alena 
P : terdengar 
Pelengkap : sinis 
K : masih 

terdengar sinis Adv + A 

200. A.200.(A+N:43:120) Sedangkan ekspresi geram terlihat di wajah 
Akira. Sedikit serius ketika menanyakan hal 
tersebut 

S : ekspresi geram 
P : terlihat 
K : di wajah Akira 

ekspresi geram A  + N 

201. A.201.(Adv+A:127:121) Payah... payah... bahkan untuk menghadapi ini 
saja dirinya tidak cukup kuat.  

K : bahkan untuk 
menghadapi ini saja 
S : dirinya   
P : tidak cukup kuat 

tidak cukup kuat. Adv + A 

202. A.202.(Adv+A:128:121) Kirana merasa benar-benar payah. Kepalanya 
semakin tertunduk, lalu entah dengan suruhan 
dari mana 

S : Kirana 
P : merasa 
Pelengkap : benar-
benar payah 

benar-benar payah Adv + A 

203. A.203.(Adv+A:129:121) ernyata semua ini nggak gampang, nggak 
segampang bermain roleplay kayak yang sering 
kita lakuk 

S : semua ini 
P : nggak gampang 

nggak segampang Adv + A 

204. A.204.(Adv+A:130:121) Selalu ada jeda setelah perseteruan panjang. Dan 
Kirana tidak pernah berpikir bahwa hal itu akan 
terjadi padanya 

S : Kirana 
P : tidak pernah 
berpikir 
K : bahwa hal itu 
akan terjadi padanya 

tidak pernah 
berpikir 

Adv + A 

205. A.205.(Adv+A:131:122) Jika Nauval ikut adegan kejar-kejaran yang 
terkesan dramatis di lorong studio tadi, 
mungkin bocah itu sudah menaiki ayunan 

S : adegan kejar-
kejaran 
P : terkesan 
Pelengkap : dramatis 

terkesan dramatis Adv + A 

206. A.206.(Adv+A:132:122) Orang lain, yang lebih berkompeten, yang 
berpengalaman, yang bisa berusaha lebih kuat, 
pasti bisa gantiin aku 

S : orang lain 
P : bisa gantiin 
O : aku 
K : pasti 

lebih berkompeten Adv + A 



 

 

Pelengkap : lebih 
berkompeten 

207. A.207.(A+N:44:123) Pengalamannya kurang, belum lagi rasa percaya 
dirinya yang rendah. Mau sekeras apa pun 
berusaha 

S : rasa percaya 
dirinya 
P : rendah 

rasa percaya 
dirinya yang 

rendah 

A + N 

208. A.208.(Adv+A:133:123) Pak Ramdan dan Bu Mira kayaknya nggak usah 
susah-susah, pastinya banyak voice actor yang 
lebih unggul 

S : banyak voice 
actor 
P : lebih unggul 

lebih unggul Adv + A 

209. A.209.(Adv+A:134:124) Akira masih mengeraskan rahang ketika 
menatapnya. Kirana tidak habis pikir mengapa 
Akira harus sampai seperti ini 

S : Kirana 
P : tidak habis pikir 
K : mengapa Akira 
harus sampai seperti 
ini 

tidak habis pikir Adv + A 

210. A.210.(Adv+A:135:124) Memangnya chemistry itu sudah terbentuk 
dengan baik di antara mereka berdua? Rasanya 
tidak 

S : chemistry itu 
P : sudah terbentuk 
K : dengan baik di 
antara mereka 
berdua 

dengan baik Adv + A 

211. A.211.(Adv+A:136:125) Ia bahkan tidak peduli kalau mata-mata bulat 
dari bocah-bocah kecil di tempat ini menjadikan 
dirinya sebagai tontonan 

S : Ia 
P : tidak peduli 
K : kalau mata-mata 
bulat menjadikan 
dirinya sebagai 
tontonan 

tidak peduli Adv + A 

212. A.212.(A+Adv:10:125) Seruannya terdengar serius memang, tapi siapa 
yang tahu? 

S : seruannya 
P : terdengar 
Pelengkap : serius 
K : memang 

serius memang A + Adv 

213. A.213.(Adv+A:137:126) Yang memutuskan untuk tetap berbaring di 
ranjangnya, dan hanya menatap kosong langit-
langit kamar yang sekarang terlihat lebih cerah 

S : langit-langit 
kamar 
P : terlihat 

terlihat lebih cerah Adv + A 



 

 

Pelengkap : lebih 
cerah 
K : sekarang 

214. A.214.(Adv+A:138:127) tapi ia sedang tidak punya semangat untuk 
berbicara. Inginnya diam yang sangat lama 

S : inginnya 
P : diam 
Pelengkap : sangat 
lama 

sangat lama Adv + A 

215. A.215.(Adv+A:139:127) Mempelajari voice acting selama beberapa 
minggu ini membuat Kirana sedikit lebih mahir 
untuk berakting suara 

S : Kirana 
P : lebih mahir 
K : untuk berakting 
suara 

sedikit lebih mahir Adv + A 

216. A.216.(Adv+A:140:128) Ya bukanlah..." tangkis Kirana tanpa pikir 
panjang. "Temen kerja, kebetulan rumahnya 
deket sini 

S : Kirana 
P : menyangkal 
K : tanpa pikir 
panjang 

tanpa pikir 
panjang 

Adv + A 

217. A.217.(Adv+A:141:129) Hidup Kirana kini lebih normal setidaknya, 
seperti mantan mahasiswa, pengangguran, yang 
enggan cari kerja 

S : hidup Kirana 
P : lebih normal 
K : kini 

lebih normal Adv + A 

218. A.218.(Adv+A:142:129) sebenarnya Kirana ingin mengundurkan diri dari 
proyek itu. Sudah cukup, dirinya tidak bisa 
menjadi seorang voice actor 

S : dirinya 
P : tidak bisa 
menjadi 
Pelengkap : seorang 
voice actor 
K : sudah cukup 

Sudah cukup Adv + A 

219. A.219.(Adv+A:143:130) ia bertanya lebih jauh mengenai alasannya, 
Kirana segera melanjutkan ucapannya 

S : Kirana 
P : bertanya 
K : lebih jauh 
mengenai alasannya 

lebih jauh Adv + A 

220. A.220.(Adv+A:144:130) Kamu butuh pengisi suara lain? Lintang kayaknya 
cocok, dia lebih jago soal akting suara 

S : Lintang 
P : lebih jago 
K : soal akting suara 

lebih jago Adv + A 



 

 

221. A.221.(Adv+A:145:130) Justru dulu sebelum nawarin ke kamu, aku udah 
nawarin Lintang duluan. Tapi yah Kir... adikmu 
itu emang bener-bener lucu 

S : adikmu itu 
P : bener-bener lucu 
K : emang 

bener-bener lucu Adv + A 

222. A.222.(Adv+A:146:130) Pembicaraan selanjutnya beralih pada 
kekonyolan Lintang yang terlalu menggebu-
gebu ketika ditawari menjadi pengisi suara 

S : Lintang 
P : terlalu 
menggebu-gebu 
K : ketika ditawari 
menjadi pengisi 
suara 

terlalu menggebu-
gebu 

Adv + A 

223. A.223.(Adv+A:147:131) Kirana menggeleng, antara tidak paham dan 
tidak percaya, ia berusaha meyakinkan diri agar 
tidak salah lihat 

S : Kirana 
P : tidak paham dan 
tidak percaya 

tidak paham dan 
tidak percaya 

Adv + A 

224. A.224.(A+Adv:11:132) Namun dirinya memilih untuk diam cukup lama, 
meyakinkan diri pada sosok yang dilihatnya kini 

S : dirinya 
P : memilih 
K : untuk diam 
cukup lama 

diam cukup lama A + Adv 

225. A.225.(Adv+A:148:132) Kirana tidak habis pikir, orang seobsesif Akira 
bisa keras kepala seperti ini 

S : orang seobsesif 
Akira 
P : bisa keras kepala 
K : seperti ini 

seobsesif Adv + A 

226. A.226.(A+N:45:132) Kirana tidak habis pikir, orang seobsesif Akira 
bisa keras kepala seperti ini 

S : Akira 
P : bisa keras kepala 
K : seperti ini 

keras kepala A + N 

227. A.227.(Adv+A:149:133) ia tak bisa membiarkan diri sendiri untuk tidak 
berbuat yang sama klise dengan Akira 

S : dirinya 
P : tidak berbuat 
O : yang sama klise 
K : dengan Akira 

sama klise Adv + A 

228. A.228.(Adv+A:150:133) Tukas Kirana mengingat apa yang Indra laporkan 
barusan... 'Aku nggak suka adegan klise,' ucap 
Kirana 

S : Aku 
P : nggak suka 
O : adegan klise 

nggak suka Adv + A 

229. A.229.(Adv+A:151:134) Melihat itu, Kirana agak berlega hati sekaligus 
kecewa 

S : Kirana 
P : agak berlega hati 

agak berlega hati Adv + A 



 

 

Pelengkap : 
sekaligus kecewa 

230. A.230.(A+A:23:134) Yo...' Pemuda berambut cokelat cerah itu hanya 
mengangkat tangan, menyapa tapi sama sekali 
tidak memalingkan wajah 

S : pemuda berambut 
cokelat cerah itu 
P : menyapa 

cokelat cerah A + A 

231. A.231.(A+A:24:135) Hari ke hari, Akira tetap melakukan itu. Mau hari 
itu cerah atau hujan, ia terus mengatakan hal 
yang sama 

S : hari itu 
P : cerah atau hujan 

cerah atau hujan A + A 

232. A.232.(Adv+A:152:135) Hingga di hari keenam, di pagi hari ketika hujan 
turun dengan sangat deras dan udara menjadi 
sangat dingin 

S : hujan 
P : turun 
Pelengkap : sangat 
deras 

sangat deras Adv + A 

233. A.233.(Adv+A:153:135) di pagi hari ketika hujan turun dengan sangat 
deras dan udara menjadi sangat dingin, Akira 
tidak terlihat di sana 

S : udara 
P : menjadi 
Pelengkap : sangat 
dingin 

sangat dingin Adv + A 

234. A.234.(Adv+A:154:135) Kirana tidak ambil pusing, ia tahu bagaimana 
perilaku Akira yang selalu tidak mau repot 

S : Kirana 
P : tidak ambil 
pusing 

tidak ambil pusing Adv + A 

235. A.235.(Adv+A:155:135) Kirana tidak ambil pusing, ia tahu bagaimana 
perilaku Akira yang selalu tidak mau repot 

S : Akira 
P : tidak mau repot 
K : selalu 

tidak mau repot Adv + A 

236. A.236.(A+Adv:12:136) Anehnya, keesokan harinya... Akira tidak terlihat. 
Bahkan di hari yang cerah sekalipun, sosok 
Akira seperti menghilang 

S : sosok Akira 
P : seperti 
menghilang 
K : di hari yang 
cerah sekalipun 

cerah sekalipun A + Adv 

237. A.237.(Adv+A:156:136) Apa pemuda itu sudah menyerah? Jadi ia hanya 
benar-benar memanfaatkan waktu satu minggu 
itu saja, eh? 

S : ia 
P : memanfaatkan 
O : waktu satu 
minggu itu 
K : benar-benar 

benar-benar 
memanfaatkan 

Adv + A 



 

 

238. A.238.(Adv+A:157:137) Kirana tak menjadikan hal tersebut sebagai 
masalah besar, hanya saja rasanya jadi sepi 

S : rasanya 
P : jadi 
Pelengkap : sepi 

jadi sepi Adv + A 

239. A.239.(Adv+A:158:137) Tak ada lagi yang bertengger seperti orang 
kurang kerjaan sampai Kirana membuka pintu 

S : orang kurang 
kerjaan 
P : bertengger 
K : di sana 

kurang kerjaan Adv + A 

240. A.240.(A+Adv:13:138) menjadi seorang calon mahasiswa yang hidup 
seadanya 

S : calon mahasiswa 
P : hidup 
Pelengkap : 
seadanya 

hidup seadanya A + Adv 

241. A.241.(Adv+A:159:138) ia masih suka terbengong sekaligus terpukau 
dengan suara-suara yang menghidupkan tiap 
karakternya 

S : Ia  
P : masih suka 
terbengong sekaligus 
terpukau  
K : dengan suara-
suara yang 
menghidupkan tiap 
karakternya 

suka terbengong Adv + A 

242. A.242.(Adv+A:160:139) Alasan Kirana terdengar cukup masuk akal. 
Selanjutnya sang ayah malah menanyakan soal 
hubungannya dengan Indra 

S : Alasan Kirana  
P : terdengar  
Pelengkap : cukup 
masuk akal 

cukup masuk akal Adv + A 

243. A.243.(A+N:46:139) Mas Bulenya ada lagi!' seru Nadia dengan suara 
keras, bahkan sempat membuat Kirana tersedak 
mendengarnya 

S : Nadia  
P : berseru  
K : dengan suara 
keras 

suara keras A + N 

244. A.244.(Adv+A:161:140) Sesungguhnya Kirana sendiri agak heran 
melihat pemuda yang duduk di motor dengan 
wajah yang ditutupi masker 

S : Kirana  
P : agak heran  
K : melihat pemuda 
yang duduk di motor 

agak heran Adv + A 



 

 

245. A.245.(Adv+A:162:140) Agak mencurigakan, tapi melihat rambut cokelat 
cerah yang berantakan, bisa dipastikan bahwa 
pemuda itu adalah Akira 

P: Agak 
mencurigakan 
K : tapi melihat 
rambut cokelat cerah 
yang berantakan 
P : bisa dipastikan 
S : bahwa pemuda 
itu adalah Akira 

mencurigakan Adv + A 

246. A.246.(Adv+A:163:140) Akira terlihat lesu, mungkin sakit—tapi masa sih 
orang seperti Akira... bisa sakit? 

S : Akira  
P : terlihat  
Pelengkap : lesu 

lesu Adv + A 

247. A.247.(Adv+A:164:140) Kirana tak bisa berbuat banyak selain mencoba 
menahan tubuh Akira yang sayangnya... berat 

S : Kirana  
P : tak bisa berbuat  
O : banyak  
K : selain mencoba 
menahan tubuh 
Akira 
Pel : yang 
sayangnya… berat 

berat Adv + A 

248. A.248.(Adv+A:165:141) Akira tampak sangat pucat, deru napasnya 
terdengar tidak beraturan dan berat saat 
menyentuh kulit leher Kirana 

S : Akira  
P : tampak  
Pelengkap : sangat 
pucat 

sangat pucat Adv + A 

249. A.249.(Adv+A:166:139) Akira tampak sangat pucat, deru napasnya 
terdengar tidak beraturan dan berat saat 
menyentuh kulit leher Kirana 

S : deru napasnya  
P : terdengar  
Pelengkap : tidak 
beraturan dan berat 

tidak beraturan Adv + A 

250. A.250.(A+Adv:14:141) Kirana panik bukan main, apalagi saat 
menyadari suhu tubuh pemuda itu begitu panas 

S : Kirana  
P : panik bukan main 

panik bukan main A + Adv 

251. A.251.(Adv+A:167:141) Kirana panik bukan main, apalagi saat menyadari 
suhu tubuh pemuda itu begitu panas 

S : suhu tubuh 
pemuda itu  
P : begitu panas 

begitu panas Adv + A 



 

 

252. A.252.(Adv+A:168:142) ia segera membawa Akira masuk ke dalam 
rumah. Ruang tamu yang tadi sepi mendadak 
menjadi riuh 

S : ruang tamu yang 
tadi sepi  
P : menjadi  
Pelengkap : riuh 

menjadi riuh Adv + A 

253. A.253.(Adv+A:169:142) Kirana memberikan segelas air hangat agar Akira 
merasa lebih tenang 

S : Akira  
P : merasa  
Pelengkap : lebih 
tenang 

lebih tenang Adv + A 

254. A.254.(Adv+A:170:143) Wajah Akira terlihat sedikit lebih berwarna, 
tidak seperti saat ia pingsan di depan pagar tadi 

S : wajah Akira  
P : terlihat  
Pelengkap : sedikit 
lebih berwarna 

sedikit lebih 
berwarna 

Adv + A 

255. A.255.(A+N:47:143) Ayah Kirana yang melihat itu hanya bisa 
tersenyum tipis 

S : Ayah Kirana  
P : tersenyum  
K : tipis 

tersenyum tipis A + N 

256. A.256.(A+N:48:144) Akira memang orang yang keras kepala, Kirana 
sudah hapal dengan sifat itu 

S : Akira  
P : adalah  
Pelengkap : orang 
yang keras kepala 

keras kepala A + N 

257. A.257.(Adv+A:171:145) Ternyata ia jatuh sakit karena kelelahan dan 
kurang istirahat selama seminggu ini 

S : Ia  
P : jatuh sakit  
K : karena kelelahan 
dan kurang istirahat 
selama seminggu ini 

kurang istirahat Adv + A 

258. A.258.(Adv+A:172:146) Meskipun suaranya masih serak, Akira tetap 
berusaha untuk mengobrol dengan Kirana 

S : suaranya  
P : masih serak 

masih serak Adv + A 

259. A.259.(Adv+A:173:147) Tatapan mata Akira melembut, sangat berbeda 
dengan sosok Akira yang galak biasanya 

S : tatapan mata 
Akira  
P : melembut  
K : sangat berbeda 
dengan sosok Akira 
yang galak biasanya 

sangat berbeda Adv + A 



 

 

260 A.260.(Adv+A:174:148) Udara malam ini terasa lebih hangat di dalam 
ruangan yang hanya diterangi lampu redup 

S : udara malam ini  
P : terasa  
Pelengkap : lebih 
hangat 

lebih hangat Adv + A 

261. A.261.(Adv+A:175:149) Kirana merasa cukup lega setelah mengetahui 
Akira sudah melewati masa kritisnya 

S : Kirana  
P : merasa  
Pelengkap : cukup 
lega 

cukup lega Adv + A 

262. A.262.(A+N:49:150) senyumnya yang manis kini kembali terlihat 
menghiasi wajah lelah pemuda itu 

S : senyumnya yang 
manis  
P : kembali terlihat  
K : menghiasi wajah 
lelah pemuda itu 

Senyum manis A + N 

263. A.263.(Adv+A:176:151) Akira masih tertidur, wajahnya yang tadi pucat 
kini terlihat jauh lebih tenang 

S : wajahnya  
P : terlihat  
Pelengkap : jauh 
lebih tenang 

jauh lebih tenang Adv + A 

264. A.264.(Adv+A:177:151) Kirana merasa sangat bersalah karena 
membiarkan Akira menunggu di bawah hujan 
deras tempo hari 

S : Kirana  
P : merasa  
Pelengkap : sangat 
bersalah 

sangat bersalah Adv + A 

265. A.265.(Adv+A:178:152) Bubur buatannya mungkin tidak seenak buatan 
Ibu, tapi setidaknya ini bisa menghangatkan perut 
Akira 

S : bubur buatannya  
P : tidak seenak  
Pelengkap : buatan 
Ibu  

tidak seenak Adv + A 

266. A.266.(Adv+A:179:153) Akira mengerjapkan mata, pandangannya masih 
sedikit kabur saat melihat sosok di depannya 

S : pandangannya  
P : masih sedikit 
kabur  
K : saat melihat 
sosok di depannya 

sedikit kabur Adv + A 

267. A.267.(Adv+A:180:153) Suara Akira terdengar sangat pelan, hampir 
seperti bisikan yang tertelan udara 

S : suara Akira  
P : terdengar  

sangat pelan Adv + A 



 

 

Pelengkap : sangat 
pelan 

268. A.268.(A+N:50:154) ia menyadari bahwa sifat Akira yang keras 
kepala itu sebenarnya adalah bentuk pertahanan 
dirinya 

S : sifat Akira yang 
keras kepala itu  
P : adalah  
Pelengkap : bentuk 
pertahanan dirinya 

keras kepala A + N 

269. A.269.(Adv+A:181:155) Ruangan itu terasa begitu sunyi, hanya terdengar 
suara detak jam dinding yang monoton 

S : ruangan itu  
P : terasa  
Pelengkap : begitu 
sunyi 

begitu sunyi Adv + A 

270. A.270.(A+N:51:156) Kirana tersenyum tulus, sebuah ekspresi yang 
jarang ia perlihatkan di depan rekan kerjanya 

S : Kirana  
P : tersenyum  
K : tulus 

tersenyum tulus A + N 

271. A.271.(Adv+A:182:157) Ternyata, dibalik sikapnya yang menyebalkan, 
Akira memiliki sisi yang sangat rapuh 

S : Akira  
P : memiliki  
O : sisi yang sangat 
rapuh 

sangat rapuh Adv + A 

272. A.272.(A+N:52:158) Malam semakin larut, namun Kirana masih 
enggan untuk beranjak dari sisi tempat tidur. 

S : malam  
P : semakin larut 

Malam larut A + N 

273. A.273.(Adv+A:183:159) Keesokan harinya, suhu tubuh Akira sudah 
benar-benar normal 

S : suhu tubuh Akira  
P : sudah benar-
benar normal 

benar-benar 
normal 

Adv + A 

274. A.274.(Adv+A:184:160) Akira menatap Kirana dengan pandangan yang 
sulit diartikan, penuh dengan rasa terima kasih 

S : pandangan Akira  
P : sulit diartikan 

Sulit diartikan Adv + A 

275. A.275.(Adv+A:185:161) Besoknya, Kirana mendapati Akira sudah jauh 
lebih baik, meskipun masih harus banyak 
istirahat 

S : Akira  
P : sudah jauh lebih 
baik 

jauh lebih baik Adv + A 

276. A.276.(Adv+A:186:161) .ia merasa cukup senang bisa membantu pemuda 
itu melewati masa sulitnya 

S : ia  
P : merasa  
Pelengkap : cukup 
senang 

cukup senang Adv + A 



 

 

277. A.277.(A+N:53:162) Akira kembali ke studio dengan semangat yang 
baru, ia tampak lebih siap menghadapi sesi 
rekaman 

S : Akira  
P : kembali  
K : ke studio dengan 
semangat yang baru 

semangat yang 
baru 

A + N 

278. A.278.(Adv+A:189:163) Suara Kirana terdengar lebih stabil, tidak lagi 
bergetar seperti sebelumnya 

S : suara Kirana  
P : terdengar  
Pelengkap : lebih 
stabil 

lebih stabil Adv + A 

279. A.279.(Adv+A:190:163) Mbak Lara memberikan jempol, tanda bahwa 
performanya sangat memuaskan 

S : performanya  
P : sangat 
memuaskan 

sangat memuaskan Adv + A 

280. A.280.(Adv+A:191:164) Adegan ini menuntut emosi yang sangat dalam, 
dan keduanya berhasil membawakannya dengan 
apik. 

S : adegan ini  
P : menuntut  
O : emosi yang 
sangat dalam 

sangat dalam Adv + A 

281. A.281.(Adv+A:192:165) Kirana menyadari bahwa chemistry mereka sudah 
terbentuk begitu kuat secara alami. 

S : chemistry mereka  
P : sudah terbentuk  
Pelengkap : begitu 
kuat 

begitu kuat Adv + A 

282. A.282.(Adv+A:193:166) Akira tersenyum, sebuah senyuman yang sangat 
jarang ia tunjukkan kepada siapa pun. 

S : ia  
P : tunjukkan  
O : senyuman itu  
K : kepada siapa pun 

sangat jarang Adv + A 

283. A.283.(A+A:25:167) Hari itu ditutup dengan perasaan puas dan 
bahagia yang menyelimuti seluruh tim 

S : hari itu  
P : ditutup  
K : dengan perasaan 
puas dan bahagia 

puas dan bahagia A + A 

284. A.284.(Adv+A:194:168) Meskipun lelah, Kirana merasa hidupnya kini 
jauh lebih bermakna 

S : Kirana  
P : merasa  
Pelengkap : 
hidupnya kini jauh 
lebih bermakna 

jauh lebih 
bermakna 

Adv + A 



 

 

285. A.285.(A+N:54:169) Akira menatap layar monitor dengan tatapan 
tajam, fokus pada setiap detail gelombang suara 

S : Akira  
P : menatap  
O : layar monitor  
K : dengan tatapan 
tajam 

tatapan tajam A + N 

286. A.286.(Adv+A:195:169) Kirana merasa atmosfer di ruangan ini jauh lebih 
profesional dibandingkan hari pertama 

S : Kirana  
P : merasa  
Pelengkap : atmosfer 
di ruangan ini jauh 
lebih profesional 

jauh lebih 
profesional 

Adv + A 

287. A.287.(A+N:55:170) Tiba-tiba saja, sebuah kesalahan kecil terjadi 
pada sistem perekaman, membuat semua orang 
panik 

S : sebuah kesalahan 
kecil  
P : terjadi  
K : pada sistem 
perekaman 

kesalahan kecil A + N 

288. A.288.(Adv+A:196:170) tapi untungnya teknisi studio bergerak sangat 
cepat untuk memperbaikinya 

S : teknisi studio  
P : bergerak  
K : sangat cepat 
untuk 
memperbaikinya 

sangat cepat Adv + A 

289. A.289.(Adv+A:197:171) Akira menghela napas, ia tampak sedikit lelah 
namun tetap menolak untuk beristirahat 

S : Akira  
P : tampak  
Pelengkap : sedikit 
lelah 

sedikit lelah Adv + A 

290. A.290.(A+N:56:172) Adegan puncak film ini membutuhkan vokal 
yang kuat dan penuh emosi 

S : adegan puncak 
film ini  
P : membutuhkan  
O : vokal yang kuat 
dan penuh emosi 

vokal yang kuat A + N 

291. A.291.(Adv+A:198:173) Suara Kirana saat ini terdengar begitu jernih, 
mengalun indah memenuhi studio 

S : suara Kirana  
P : terdengar  

begitu jernih Adv + A 



 

 

Pelengkap : begitu 
jernih  

292. A.292.(A+N:57:174) Pak Ramdan tersenyum bangga melihat progres 
yang ditunjukkan oleh kedua pengisi suaranya 

S : Pak Ramdan  
P : tersenyum  
K : bangga 

tersenyum bangga A + N 

293. A.293.(Adv+A:199:175) irana menyadari bahwa impian ini tidak lagi 
mustahil untuk digapai 

S : impian ini  
P : tidak lagi 
mustahil 

tidak lagi mustahil Adv + A 

294. A.294.(Adv+A:200:176) Malam itu jalanan pulang terasa sangat sunyi, 
hanya ada beberapa kendaraan yang melintas 

S : jalanan pulang  
P : terasa  
Pelengkap : sangat 
sunyi 

sangat sunyi Adv + A 

295. A.295.(Adv+A:201:177) Akira mengantar Kirana sampai depan pagar 
dengan sikap yang lebih hangat 

S : Akira  
P : mengantar  
O : Kirana  
K : sampai depan 
pagar dengan sikap 
yang lebih hangat 

sikap yang lebih 
hangat 

Adv + A 

296. A.296.(A+N:58:178) Kirana masuk ke kamar dengan hati yang 
ringan, merasa semua usahanya mulai terbayar 

S : Kirana  
P : masuk  
K : ke kamar dengan 
hati yang ringan 

hati yang ringan A + N 

297. A.297.(Adv+A:202:179) Kirana melihat pantulan dirinya di cermin, 
mengenakan pakaian yang sedikit lebih rapi 
untuk acara peluncuran film 

S : Kirana  
P : mengenakan  
O : pakaian yang 
sedikit lebih rapi 

sedikit lebih rapi Adv + A 

298. A.298.(Adv+A:203:180) Gedung bioskop hari ini tampak sangat ramai, 
dipenuhi oleh para undangan dan awak media 

S : gedung bioskop 
hari ini  
P : tampak  
Pelengkap : sangat 
ramai 

sangat ramai Adv + A 



 

 

299. A.299.(Adv+A:204:180) Akira berdiri di sana, terlihat begitu menonjol 
dengan setelan jas hitam yang pas di tubuhnya 

S : Akira  
P : terlihat  
Pelengkap : begitu 
menonjol 

begitu menonjol Adv + A 

300. A.300.(Adv+A:205:181) Jantung Kirana berdegup sangat kencang saat 
namanya dipanggil untuk naik ke atas panggung 

S : jantung Kirana  
P : berdegup  
K : sangat kencang 

sangat kencang Adv + A 

301. A.301.(Adv+A:206:182) Lampu sorot studio terasa begitu silau, namun ia 
berusaha untuk tetap tersenyum 

S : lampu sorot 
studio  
P : terasa  
Pelengkap : begitu 
silau 

begitu silau Adv + A 

302. A.302.(Adv+A:207:183) .suara tepuk tangan penonton terdengar sangat 
riuh, memberikan apresiasi pada hasil kerja keras 
mereka 

S : suara tepuk 
tangan penonton  
P : terdengar  
Pelengkap : sangat 
riuh 

sangat riuh Adv + A 

303. A.303.(Adv+A:208:184) Akira memberikan sambutan dengan nada bicara 
yang cukup tenang dan berwibawa 

S : Akira  
P : memberikan  
O : sambutan  
K : dengan nada 
bicara yang cukup 
tenang dan 
berwibawa 

cukup tenang Adv + A 

304. A.304.(Adv+A:209:185) Kirana merasa haru, perjuangannya selama ini 
membuahkan hasil yang begitu manis 

S : perjuangannya 
selama ini  
P : membuahkan  
O : hasil yang begitu 
manis 

begitu manis Adv + A 

305. A.305.(Adv+A:210:188) Setelah acara selesai, suasana di belakang 
panggung terasa lebih santai dan penuh tawa 

S : suasana di 
belakang panggung  
P : terasa  

lebih santai Adv + A 



 

 

Pelengkap : lebih 
santai dan penuh 
tawa 

306. A.306.(A+N:59:187) Mbak Lara menghampiri mereka dengan 
ekspresi bahagia, memuji kolaborasi mereka 
yang sempurna 

S : Mbak Lara  
P : menghampiri  
O : mereka  
K : dengan ekspresi 
bahagia 

ekspresi bahagia A + N 

307. A.307.(A+N:60:188) Akira menatap Kirana, 'Kerja yang bagus, Kir,' 
ucapnya dengan suara yang tulus 

S : Akira  
P : menatap  
O : Kirana  
K : dengan suara 
yang tulus 

bagus A + N 

308. A.308.(A+A:26:188) Mendengar pujian itu, wajah Kirana mendadak 
menjadi merah padam 

S : wajah Kirana  
P : menjadi  
Pelengkap : merah 
padam 

merah padam A + A 

 

 

Tabel 2. Klasifikasi Pola Penyusunan Frasa Adjektiva Dalam Novel Voice Karya Ghyna Amanda 

No 
Kode 
Data 

Unsur Inti 
 (head) 

Unsur Pewatas 
(modifer) Frasa Adjektiva  

   Fungsi Sintaksis 

1. A.1.(Adv+A:1:5) muda masih Masih muda Pelengkap 
2. A.2.(Adv+A:2:5) kesal masih Masih kesal Predikat 
3. A.3.(Adv+A:3:6) rata masih Masih rata Objek 
4. A.4.(Adv+A:4:7) berat lebih Lebih berat Pelengkap 
5. A.5.(Adv+A:5:8) buruk tidak Tidak buruk Pelegkap 
6. A.6.(A+N:1:10) ketat disiplin Disiplin ketat Objek 



 

 

7. A.7.(A+N:2:11) panjang napas menghela napas panjang Objek 
8. A.8.(A+N:3:11) cantik Bak model cantiknya bak model Objek 
9. A.9.(Adv+A:6:12) menanti sedang sedang menanti Keterangan 
10. A.10.(A+N:4:12) lebar cengiran cengiran lebar Subjek 
11. A.11.(Adv+A:7:13) pulang udah udah siap Predikat 
12. A.12.(A+N:5:14) baik kabar Kabar baik dan kabar buruk. Keterangan 
13. A.13.(A+A:1:15) tertarik jadi tertarik jadi Predikat 
14. A.14.(A+Adv:1:15) ditinggalin dikit ditinggiin dikit Keterangan 
15. A.15.(A+A:2:15) manly beraksi manly-nya beraksi. Objek 
16. A.16.(Adv+A:8:19) bersemangat lebih lebih bersemangat Predikat 

17. A.17.(Adv+A:9:19) luas lebih lebih luas  
keterangan 

18. A.18.(Adv+A:10:20) peduli begitu begitu peduli Predikat 

19. A.19.(Adv+A:11:20) megah Lebih (diperkuat 
‘jauh’) 

lebih megah Keterangan 

20. A.20.(A+A:3:20) lembut krem krem lembut Keterangan 
21. A.21.(Adv+A:12:20) besar sangat sangat besar Predikat 
22. A.22.(Adv+A:13:21) nyaman sangat sangat nyaman Keterangan 
23. A.23.(A+N:6:22) kecil gadis Gadis kecil Subjek 
24. A.24.(A+N:7:22) baru pacar pacar baru Objek 
25. A.25.(Adv+A:14:23) enak tidak tidak enak Predikat 
26. A.26.(Adv+A:15:23) Percaya diri lebih lebih percaya diri Keterangan 
27. A.27.(A+N:8:24) ceria senyum Senyum ceria Subjek 
28. A.28.(Adv+A:16:25) keras agak Agak keras Keterangan 
29. A.29.(Adv+A:17:26) kaku begitu Begitu kaku Keterangan 
30. A.30.(Adv+A:18:26) bagus sangat Sangat bagus Pelengkap 
31. A.31.(Adv+A:19:27) khawatir agak agak khawatir Predikat 
32. A.32.(A+A:4:27) santai santai santai-santai Keterangan 
33. A.33.(Adv+A:20:29) Percaya diri tidak tidak percaya diri Subjek 
34. A.34.(Adv+A:21:30) pelan sangat sangat pelan Keterangn 
35. A.35.(A+N:9:30) letih penuh penuh letih Keterangan 



 

 

36. A.35.(Adv+A:22:31) mencolok sangat sangat mencolok Predikat 
37. A.37.(A+A:5:31) terang coklat cokelat terang Keterangan 
38. A.38.(A+A:6:31) mulus putih putih dan mulus Predikat 
39. A.39.(A+Adv:2:31) tajam meningkat meningkat tajam Predikat 
40. A.40.(Adv+A:23:32) jauh cukup cukup jauh Subjek 
41. A.41.(Adv+A:24:32) besar cukup cukup besar Predikat 
42. A.42.(A+A:7:33) Santai/formal tapi santai tapi formal Subjek 
43. A.43.(Adv+A:25:33) ramah terlihat terlihat ramah Predikat 
44. A.44.(Adv+A:26:34) suka tak tak suka Keterangan 
45. A.45.(Adv+A:27:34) menarik cukup cukup menarik Objek 
46. A.46.(Adv+A:28:35) berbeda agak agak berbeda Subjek 
47. A.47.(Adv+A:29:35) terpancing tidak tidak terpancing Objek 
48. A.48.(A+N:10:36) legah ekspresi ekspresi lega Subjek 
49. A.49.(A+A:8:36) Mirip/manly dan mirip dan manly Subjek 
50. A.50.(A+A:9:37) Bening/lembut dan bening dan lembut Subjek 
51. A.51.(Adv+A:30:38) merdu begitu begitu merdu Predikat 
52. A.52.(A+N:11:38) manis perempuan perempuan yang manis Predikat 
53. A.53.(Adv+A:31:39) kasar sangat sangat kasar Subjek 
54. A.54.(Adv+A:32:39) unik cukup cukup unik Subjek 
55. A.55.(Adv+A:33:40) besar lumayan lumayan besar Subjek 
56. A.56.(Adv+A:34:42) dipenuhi hanya hanya dipenuhi Predika 
57. A.57.(A+N:12:43) bening kaca kaca bening Keterangan 
58. A.58.(Adv+A:35:43) memaksa Benar-benar benar-benar memaksa Predikat 
59. A.59.(Adv+A:36:44) bagus agak agak bagus Keterangan 
60. A.60.(Adv+A:37:44) buruk lebih lebih buruk Keterangan 
61. A.61.(Adv+A:38:45) bening begitu begitu bening Keterangan 
62. A.62.(A+N:13:46) keras suara suaranya keras Keterangan 
63. A.63.(Adv+A:39:47) tenang mencoba mencoba tenang Predikat 
64. A.64.(A+N:14:49) putih berkuda berkuda putih Objek 
65. A.65.(Adv+A:40:49) panjang lebih lebih panjang Predikat 
66. A.66.(Adv+A:41:50) tegang jadi jadi tegang Predikat 



 

 

67. A.67.(Adv+A:42:51) nyaman cukup cukup nyaman Subjek 
68. A.68.(A+Adv:3:53) berbeda jauh berbeda jauh Objek 
69. A.69.(Adv+A:43:53) cocok tidak tidak cocok Keterangan 
70. A.70.(A+A:10:56) gebu Mengebu- menggebu-gebu Subjek 
71. A.71.(Adv+A:44:58) obsesif terlalu terlalu obsesif Keterangan 
72. A.72.(Adv+A:45:58) mencolok begitu begitu mencolok Keterangan 
73. A.73.(A+Adv:4:59) keren banget keren banget Predikat 
74. A.74.(Adv+A:46:59) lama agak agak lama Keterangan 
75. A.75.(Adv+A:47:61) sabar tidak tidak sabar Pelengkap 
76. A.76.(Adv+A:48:61) obsesif sangat sangat obsesif Predikat 
77. A.77.(Adv+A:49:62) bening begitu begitu bening Pelengkap 
78. A.78.(A+N:15:63) lembut suara suara lembut Objek 
79. A.79.(A+N:16:63) perempuan kayak kayak perempuan Pelelengkap 
80. A.80.(Adv+A:50:64) obsesif begitu begitu obsesif, Objek 
81. A.81.(Adv+A:51:68) akrab Agak kurang agak kurang akrab Keterangan 
82. A.82.(A+A:11:68) Bening/lembut dan bening dan lembut Objek 
83. A.83.(Adv+A:52:70) Terlihat  Benar-benar tidak Benar-benar tidak terlihat Subjek 
84. A.84.(Adv+A:53:70) lama tidak tidak berlangsung lama Objek 
85. A.85.(Adv+A:54:71) membosankan paling paling membosankan Keterangan 
86. A.86.(Adv+A:55:72) suka sangat sangat suka Keterangan 
87. A.87.(A+N:17:72) panjang rapat rapat panjang Predikat 
88. A.88.(Adv+A:56:72) penting amat amat penting Objek 
89. A.89.(A+N:18:72) mencolok pemuda pemuda mencolok Keterangan 
90. A.90.(Adv+A:57:72) profesional sudah sudah profesional Objek 
91. A.91.(A+Adv:5:72) salah banget Salah banget Subjek 
92. A.92.(A+N:19:72) kecil Burung gagak Burung Gagak kecil Keterangan 
93. A.93.(A+N:20:72) galak putri putri galak Keterangan 
94. A.94.(Adv+A:58:73) hebat jauh lebih jauh lebih hebat Keterangan 
95. A.95.(A+N:21:73) nyaring suara suara nyaring Objek 
96. A.96.(A+N:22:73) kecil kepala kepala kecil Objek 
97. A.97.(Adv+A:59:74) banyak agak agak banyak Keterangan 



 

 

98. A.98.(A+N:23:74) baru hal hal baru Objek 
99. A.99.(A+A:12:75) keras/mudah terpancing dan keras dan mudah terpancing, Keterangan 
100. A.100.(A+Adv:6:75) iseng bukan main isengnya bukan main Keterangan 
101. A.101.(A+N:24:75) lembut suara suara lembut Objek 
102. A.102.(Adv+A:60:75) ramah kelihatan kelihatan ramah Predikat 
103. A.103.(Adv+A:61:75) modis begitu begitu modis Keterangan 
104. A.104.(Adv+A:62:75) mencolok tidak begitu tidak begitu mencolok Keterangan 
105. A.105.(A+N:25:75) berat suara suaranya yang berat Subjek 
106. A.106.(A+N:26:77) kuat hati hati yang kuat Objek 
107. A.107.(Adv+A:63:77) sempurna Belum cukup belum cukup sempurna Predikat 
108. A.108.(Adv+A:64:79) familier sangat sangat familier Subjek 
109. A.109.(A+N:27:79) tinggi gedung gedung-gedung perkantoran 

tinggi 
Subjek 

110. A.110.(A+A:13:79) macet Macet-nya sedang macet-macetnya Predikat 
111. A.111.(Adv+A:65:79) kenal Sangat ia sangat ia kenal Objek 
112. A.112.(Adv+A:66:80) yakin tidak tidak yakin Keterangan 
113. A.113.(Adv+A:67:80) lega sedikit sedikit lega Keterangan 
114. A.114.(A+N:28:81) salah kirana salah Kirana Predikat 
115. A.115.(Adv+A:68:82) keganggu nggak nggak keganggu Keterangan 
116. A.116.(A+N:29:82) kuat power power yang kuat Objek 
117. A.117.(Adv+A:69:83) tertekan tidak tidak tertekan Predikat 
118. A.118.(Adv+A:70:83) gemetaran kadang kadang gemetaran Predikat 
119. A.119.(A+A:14:83) sedikit Sedikit- sedikit-sedikit Keterangan 
120. A.120.(A+N:30:83) fit stamina stamina fit Objek 
121. A.121.(Adv+A:71:84) banyak cukup cukup banyak Subjek 
122. A.122.(Adv+A:72:84) penting paling paling penting Subjek 
123. A.123.(Adv+A:73:84) berat lebih lebih berat Pelengkap 
124. A.124.(Adv+A:74:85) terkejut cukup cukup terkejut Predikat 
125. A.125.(Adv+A:75:87) lumayan antrean antreannya lumayan Subjek 
126. A.126.(A+Adv:7:87) Buru-buru banget buru-buru banget Predikat 
127. A.127.(A+N:31:87) canggung berubah berubah menjadi canggung Predikat 



 

 

128. A.128.(A+N:32:88) salah tingkah salah tingkah Predikat 
129. A.129.(A+A:15:89) menggebu Menggebu-gebu menggebu-gebu Objek 
130. A.130.(A+A:16:90) santai ramah santai, ramah, tapi bertanggung 

jawab. 
Subjek 

131. A.131.(A+N:33:91) tegang suasana suasana tegang Subjek 
132. A.132.(A+N:34:91) kecil gadis gadis kecil Keterangan 
133. A.133.(A+N:35:92) humoris ayah ayah yang humoris Objek 
134. A.134.(Adv+A:76:92) sepi sangat sangat sepi Pelengkap 
135. A.135.(A+N:36:93) gadis anak anak gadis Keterangan 
136. A.136.(A+N:37:93) keren - keren Subjek 
137. A.137.(Adv+A:77:94) cair lebih lebih cair Pelengkap 
138. A.138.(Adv+A:78:94) terlambat agak agak terlambat Predikat 
139. A.139.(Adv+A:79:96) penting sangat sangat penting Subjek 
140. A.140.(A+N:38:96) sabar diri dengan sabar Keterangan 
141. A.141.(A+Adv:8:97) galak banget galak banget! Predikat 
142. A.142.(Adv+A:80:97) parah Jauh lebih jauh lebih parah Predikat 
143. A.143.(A+N:39:97) kusut tampang tampang kusut Keterangan 
144. A.144.(A+A:17:98) tersipu malu tersipu malu Predikat 
145. A.145.(Adv+A:81:100) baik sangat sangat baik Keterangan 
146. A.146.(Adv+A:82:101) baik cukup cukup baik Objek 
147. A.147.(Adv+A:83:101) keras sangat sangat keras Keterangan 
148. A.148.(Adv+A:84:101) tertawa tidak tidak tertawa Predikat 
149. A.149.(Adv+A:85:101) lucu sangat sangat lucu Keterangan 
150. A.150.(A+N:40:101) lembut hati berhati lembut Keterangan 
151. A.151.(Adv+A:86:102) luas cukup cukup luas. Keterangan 
152. A.152.(Adv+A:87:103) cukup Lebih dari lebih dari cukup Predikat 
153. A.153.(A+A:18:103) Angkuh/berhati dingin dan angkuh dan berhati dingin Subjek 
154. A.154.(Adv+A:88:103) besar cukup cukup besar Predikat 
155. A.155.(A+N:41:104) Percaya diri penuh penuh percaya diri Objek 
156. A.156.(Adv+A:89:105) jail agak agak jail Predikat 
157. A.157.(Adv+A:90:105) kecil Masih sangat masih sangat kecil Predikat 



 

 

158. A.158.(Adv+A:91:105) natural lebih lebih natural Predikat 
159. A.159.(Adv+A:92:105) cocok sangat sangat cocok Pelengkap 
160. A.160.(A+A:19:106) Ramah/sederhana dan Ramah dan sederhana Predikat 
161. A.161.(Adv+A:93:106) sulit lebih lebih sulit Predikat 
162. A.162.(Adv+A:94:107) banyak Tak begitu tak begitu banyak Predikat 
163. A.163.(Adv+A:95:107) susah lebih lebih susah Predikat 
164. A.164.(A+N:42:107) kepala keras keras kepala Objek 
165. A.165.(Adv+A:96:107) beremosi tidak tidak beremosi Predikat 
166. A.166.(Adv+A:97:108) besar Tak begitu tak begitu besar Predikat 
167. A.167.(Adv+A:98:108) baik terlalu terlalu baik Predikat 
168. A.168.(Adv+A:99:109) geram cukup cukup geram Predikat 
169. A.169.(A+A:20:110) tertegun diam tertegun diam Keterangan 
170. A.170.(Adv+A:100:110) bearti Bener-benar benar-benar berarti Predikat 
171. A.171.(Adv+A:101:111) enak tidak tidak enak Predikat 
172. A.172.(A+A:21:111) sama - temperamen dan emosi yang 

sama 
Keterangan 

173. A.173.(Adv+A:102:111) salahku emang emang salahku Predikat 
174. A.174.(Adv+A:103:112) salah banyak banyak salah Predikat 
175. A.175.(Adv+A:104:112) keterlaluan - keterlaluan Predikat 
176. A.176.(Adv+A:105:112) peduli tidak tidak peduli Predikat 
177. A.177.(Adv+A:106:112) cukup nggak nggak cukup Predikat 
178. A.178.(Adv+A:107:112) singkat terlalu terlalu singkat Predikat 
179. A.179.(Adv+A:108:113) cukup belum belum cukup Predikat 
180 A.180.(Adv+A:109:113) mengeras Tidak lagi tidak lagi mengeras Predikat 
181. A.181.(Adv+A:110:113) benar lebih lebih benar Predikat 
182. A.182.(Adv+A:111:113) sekeras tidak tidak sekeras Predikat 
183. A.183.(Adv+A:112:113) berat begitu begitu berat Pelengkap 
184. A.184.(Adv+A:113:113) lemas terasa terasa lemas Pelengkap 
185. A.185.(Adv+A:114:114) mampu tak tak mampu Keterangan 
186. A.186.(Adv+A:115:115) besar Tidak begitu tidak begitu besar Pelengkap 
187. A.187.(Adv+A:116:115) terdengar tidak tidak terdengar Predikat 



 

 

188. A.188.(Adv+A:117:116) lelah terlalu terlalu lelah Predikat 
189. A.189.(Adv+A:118:116) perih lebih lebih perih Predikat 
190. A.190.(A+A:22:116) Berbeda, spesial, tak bisa 

digantikan - berbeda, spesial, dan tak bisa 
digantikan 

Predikat 

191. A.191.(Adv+A:119:116) sepi menjai menjadi sepi Pelengkap 
192. A.192.(A+Adv:9:117) 

V/117/192 keras bekerja bekerja keras Predikat 

193. A.193.(Adv+A:120:117) mengusiknya terlalu terlalu mengusiknya Predikat 
194. A.194.(Adv+A:121:118) dingin lebih lebih dingin Pelengkap 
195. A.195.(Adv+A:122:119) sulit sangat sangat sulit Pelengkap 
196. A.196.(Adv+A:123:119) buruk lebih lebih buruk Pelengkap 
197. A.197.(Adv+A:124:119) kasar - kasar Keterangan 
198. A.198.(Adv+A:125:120) keras - keras Pelengkap 
199. A.199.(Adv+A:126:120) sinis terdengar terdengar sinis Predikat 
200. A.200.(A+N:43:120) geram ekspresi ekspresi geram Subjek 
201. A.201.(Adv+A:127:121) kuat Tidak cukup tidak cukup kuat. Predikat 
202. A.202.(Adv+A:128:121) payah Benar-benar benar-benar payah Pelengkap 
203. A.203.(Adv+A:129:121) segampang nggak nggak segampang Predikat 
204. A.204.(Adv+A:130:121) berpikir Tidak pernah tidak pernah berpikir Predikat 
205. A.205.(Adv+A:131:122) dramatis terkesan terkesan dramatis Predikat 
206. A.206.(Adv+A:132:122) berkompeten lebih lebih berkompeten Pelengkap 
207. A.207.(A+N:44:123) rendah Percaya diri rasa percaya dirinya yang rendah Subjek 
208. A.208.(Adv+A:133:123) unggul lebih lebih unggul Predikat 
209. A.209.(Adv+A:134:124) pikir Tidak habis tidak habis pikir Predikat 
210. A.210.(Adv+A:135:124) baik dengan dengan baik Keterangan 
211. A.211.(Adv+A:136:125) peduli tidak tidak peduli Predikat 
212. A.212.(A+Adv:10:125) serius memang serius memang Keterangan 
213. A.213.(Adv+A:137:126) cerah lebih terlihat lebih cerah Predikat 
214. A.214.(Adv+A:138:127) lama sangat sangat lama Pelengkap 
215. A.215.(Adv+A:139:127) mahir Sedikit lebih sedikit lebih mahir Predikat 
216. A.216.(Adv+A:140:128) panjang Tanpa pikir tanpa pikir panjang Keterangan 



 

 

217. A.217.(Adv+A:141:129) normal lebih lebih normal Predikat 
218. A.218.(Adv+A:142:129) cukup sudah Sudah cukup Keterangan 
219. A.219.(Adv+A:143:130) jauh lebih lebih jauh Keterangan 
220. A.220.(Adv+A:144:130) jago lebih lebih jago Predikat 
221. A.221.(Adv+A:145:130) lucu Benar-benar bener-bener lucu Predikat 
222. A.222.(Adv+A:146:130) menggebu terlalu terlalu menggebu-gebu Predikat 
223. A.223.(Adv+A:147:131) Paham/percaya tidak tidak paham dan tidak percaya Predikat 
224. A.224.(A+Adv:11:132) diam Cukup lama diam cukup lama Keterangan 
225. A.225.(Adv+A:148:132) obsesif Se- seobsesif Subjek 
226.   A.226.(A+N:45:132) kepala keras keras kepala Predikat 
227. A.227.(Adv+A:149:133) klise sama sama klise Objek 
228. A.228.(Adv+A:150:133) suka nggak nggak suka Predikat 
229. A.229.(Adv+A:151:134) Berlega hati agak agak berlega hati Predikat 
230. A.230.(A+A:23:134) cokelat cerah cokelat cerah Subjek 
231. A.231.(A+A:24:135) Cerah/hujan atau cerah atau hujan Predikat 
232. A.232.(Adv+A:152:135) deras sangat sangat deras Pelegkap 
233. A.233.(Adv+A:153:135) dingin sangat sangat dingin Pelengkap 
234. A.234.(Adv+A:154:135) Ambil pusing tidak tidak ambil pusing Predikat 
235. A.235.(Adv+A:155:135) Mau repot tidak tidak mau repot Predikat 
236. A.236.(A+Adv:12:136) cerah sekalipun cerah sekalipun Keterangan 
237. A.237.(Adv+A:156:136) menfaatkan Benar-benar benar-benar memanfaatkan Predikat 
238. A.238.(Adv+A:157:137) sepi jadi jadi sepi Predikat 
239. A.239.(Adv+A:158:137) kerjaan kurang kurang kerjaan Subjek 
240. A.240.(A+Adv:13:138) seadanya hidup hidup seadanya Predikat 
241. A.241.(Adv+A:159:138) terbengong suka suka terbengong Predikat 
242. A.242.(Adv+A:160:139) Masuk akal cukup cukup masuk akal Pelengkap 
243. A.243.(A+N:46:139) keras suara suara keras Keterangan 
244. A.244.(Adv+A:161:140) heran agak agak heran Predikat 
245. A.245.(Adv+A:162:140) mencurigakan - mencurigakan Predikat 
246. A.246.(Adv+A:163:140) lesu - lesu Pelengkap 
247. A.247.(Adv+A:164:140) berat - berat Pelengkap 



 

 

248. A.248.(Adv+A:165:141) pucat sangat sangat pucat Pelengkap 
249. A.249.(Adv+A:166:139) beraturan tidak tidak beraturan Pelengkap 
250. A.250.(A+Adv:14:141) panik Bukan main panik bukan main Predikat 
251. A.251.(Adv+A:167:141) panas begitu begitu panas Predikat 
252. A.252.(Adv+A:168:142) riuh menjadi menjadi riuh Predikat 
253. A.253.(Adv+A:169:142) tenang lebih lebih tenang Pelengkap 
254. A.254.(Adv+A:170:143) berwarna Sedikit lebih sedikit lebih berwarna Pelengkap 
255. A.255.(A+N:47:143) tipis senyum tersenyum tipis Predikat 
256. A.256.(A+N:48:144) kepala keras keras kepala Pelengkap 
257. A.257.(Adv+A:171:145) istirahat kurang kurang istirahat Keterangan 
258. A.258.(Adv+A:172:146) serak masih masih serak Predikat 
259. A.259.(Adv+A:173:147) berbeda sangat sangat berbeda Keterangan 
260. A.260.(Adv+A:174:148) hangat lebih lebih hangat Pelengkap 
261. A.261.(Adv+A:175:149) lega cukup cukup lega Pelengkap 
262. A.262.(A+N:49:150) manis senyum Senyum manis Subjek 
263. A.263.(Adv+A:176:151) tenang Jauh lebih jauh lebih tenang Pelengkap 
264. A.264.(Adv+A:177:151) bersalah sangat sangat bersalah Pelengkap 
265. A.265.(Adv+A:178:152) seenak tidak tidak seenak Predikat 
266. A.266.(Adv+A:179:153) kabur sedikit sedikit kabur Predikat 
267. A.267.(Adv+A:180:153) pelan sangat sangat pelan Pelengkap 
268. A.268.(A+N:50:154) kepala keras keras kepala Subjek 
269. A.269.(Adv+A:181:155) sunyi begitu begitu sunyi Pelengkap 
270. A.270.(A+N:51:156) tulus senyum tersenyum tulus Predikat 
271. A.271.(Adv+A:182:157) rapuh sangat sangat rapuh Objek 
272. A.272.(A+N:52:158) larut malam Malam larut Subjek 
273. A.273.(Adv+A:183:159) normal Benar-benar benar-benar normal Predikat 
274. A.274.(Adv+A:184:160) diartikan sulit Sulit diartikan Predikat 
275. A.275.(Adv+A:185:161) baik Jauh lebih jauh lebih baik Predikat 
276. A.276.(Adv+A:186:161) senang cukup cukup senang Pelengkap 
277. A.277.(A+N:53:162) baru semangat semangat yang baru Keterangan 
278. A.278.(Adv+A:189:163) stabil lebih lebih stabil Pelengkap 



 

 

279. A.279.(Adv+A:190:163) memuaskan sangat sangat memuaskan Predikat 
280. A.280.(Adv+A:191:164) dalam sangat sangat dalam Objek 
281. A.281.(Adv+A:192:165) kuat begitu begitu kuat Pelengkap 
282. A.282.(Adv+A:193:166) jarang sangat sangat jarang Objek 
283. A.283.(A+A:25:167) Puas/ bahagia dan puas dan bahagia Keterangan 
284. A.284.(Adv+A:194:168) bermakna Jauh lebih jauh lebih bermakna Pelengkap 
285. A.285.(A+N:54:169) tajam tatapan tatapan tajam Keterangan 
286. A.286.(Adv+A:195:169) profesional Jauh lebih jauh lebih profesional Pelengkap 
287. A.287.(A+N:55:170) kecil kesalahan kesalahan kecil Subjek 
288. A.288.(Adv+A:196:170) cepat sangat sangat cepat Keterangan 
289. A.289.(Adv+A:197:171) lelah sedikit sedikit lelah Pelengkap 
290. A.290.(A+N:56:172) kuat vokal vokal yang kuat Objek 
291. A.291.(Adv+A:198:173) jernih begitu begitu jernih Pelengkap 
292. A.292.(A+N:57:174) bangga tersenyum tersenyum bangga Predikat 
293. A.293.(Adv+A:199:175) mustahil Tidak lagi tidak lagi mustahil Predikat 
294. A.294.(Adv+A:200:176) sunyi sangat sangat sunyi Pelengkap 
295. A.295.(Adv+A:201:177) hangat lebih sikap yang lebih hangat Keterangan 
296. A.296.(A+N:58:178) ringan hati hati yang ringan Keterangan 
297. A.297.(Adv+A:202:179) rapi sedikit sedikit lebih rapi Objek 
298. A.298.(Adv+A:203:180) ramai sangat sangat ramai Pelengkap 
299. A.299.(Adv+A:204:180) menonjol begitu begitu menonjol Pelengkap 
300. A.300.(Adv+A:205:181) kencang sangat sangat kencang Keterangan 
301. A.301.(Adv+A:206:182) silau begitu begitu silau Pelengkap 
302. A.302.(Adv+A:207:183) riuh sangat sangat riuh Pelengkap 
303. A.303.(Adv+A:208:184) tanang cukup cukup tenang Keterangan 
304. A.304.(Adv+A:209:185) manis begitu begitu manis Objek 
305. A.305.(Adv+A:210:188) santai lebih lebih santai Pelengkap 
306. A.306.(A+N:59:187) bahagia ekspresi ekspresi bahagia Keterangan 
307. A.307.(A+N:60:188) bagus kerja bagus Keterangan 
308. A.308.(A+A:26:188) merah paham merah padam Pelengkap 

 



 

 

 

Tabel 3. Rekapitulasi Kecenderungan Pola Penyusunan Frasa Adjektiva Dalam Novel Voice Karya Ghyna Amanda 

Pola Frasa Adjektiva Jumlah Data Deskripsi Kecenderungan 

A + N  

(Adjektiva + Nomina) 

60 data Cukup Sering. Digunakan untuk memberikan atribut deskriptif langsung pada tokoh, benda, atau kondisi 

fisik tertentu secara spesifik. 

A + A 

(Adjektiva + Adjektiva) 

26 data Variatif. Muncul pada pendeskripsian tekstur, warna, atau pengulangan sifat (reduplikasi) untuk 

memperkuat efek estetis dalam narasi. 

Adv + A 

(Adverbia + Adjektiva) 

208 data Sangat Dominan. Pola ini menjadi ciri khas utama gaya penulisan Ghyna Amanda untuk memberikan 

penekanan intensitas emosi, derajat sifat, dan negasi guna memperkuat suasana naratif. 

A + Adv 

(Adjektiva + Adverbia) 

14 data Jarang. Pola ini umumnya ditemukan dalam bentuk dialog antar tokoh untuk memberikan kesan bahasa 

lisan yang alami dan informal (penegas di akhir). 

Total: 308 data Seluruh data frasa adjektiva yang ditemukan dan dianalisis dalam penelitian diambil dari novel Voice karya 

Ghyna Amanda 
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